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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh merebaknya kasus penggunaan gawai oleh 

anak kecil. Penggunaan gawai yang tidak tepat untuk anak kecil akan berakibat fatal, 

seperti tidak bisa mengontrol emosi. Tak terkecuali menurunya minat baca anak, 

terutama minat baca terhadap Al-Quran.  

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research), dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Penyajian data dilakukan secara deskriptif 

melalui teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan cara reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 

Dalam penelitian ini berisikan teori terkait Program Qur’an Camp dalam penguatan 

kecintaan pada anak di Sekolah Alam Perwira Purbalingga. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa konsep dasar pelaksanaan Program Qur’an 

Camp didasarkan pada, pertama, pengalaman pembina yayasan dalam kegiatan Qur’an 

di lembaga-lembaga pendidikan, kedua, keinginan pembina yayasan untuk melatih 

anak didiknya agar memiliki ilmu bermanfaat bagi orang lain, anak usia SD, agar cinta 

dengan Al-Quran. Agar dasar tersebut terlaksana, maka dibuatlah kepanitiaan, 

perumusan masalah, dan pencarian peserta. Kemudian rangkaian kegiatan unik yang 

dapat mendukung tujuan kegiatan yaitu dongeng ceria, motivasi menghafal, hafalan 

pribadi dan setoran kolektif, outbond, dan hafalan dengan gerakan tangan. Kemudian, 

pelaksanaan kegiatan berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan panitia. 

Dari kegiatan itu, anak-anak terlihat senang mengikutinya. Kegiatan tersebut 

berlangsung selama 2 hari dan berlokasi di Sekolah Alam Perwira Purbalingga.  

Kata kunci: Penguatan Cinta, Anak, Al-Quran, Qur’an Camp, Sekolah Alam 

Perwira Purbalingga.  



 

vi 

MOTO 

 

(Q.S. Al Baqarah: 148)  ََاتَِفاَسْتبَِقوُاالْخَيْر  

  

“Selalu belajar menjadi pribadi yang mampu menjalani hidup dan  
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini, teknologi telah menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat. 

Nyaris hampir semua remaja, bahkan anak-anak, tak bisa lepas dari ponsel, 

gawai, atau alat elektronik lainya. Selain sebagai alat komunikasi, gawai memang 

telah menjelma menjadi alat hiburan, sarana sosialisasi, sumber informasi, dan 

berbagai hal lain. Tanpa ponsel misalnya, seseorang akan merasa ada yang 

kurang dalam dirinya. Namun, fenomena ketergantungan terhadap teknologi 

seperti ini bisa menjadi bom waktu, apalagi jika penggunanya tidak bijak atau 

berlebihan.1 Jika tidak digunakan secara bijak, dapat menimbulkan masalah yang 

besar. 

Menurut Teddy hidayat, menjelaskan bahwa masalah gawai, khususnya 

game, merupakan masalah yang besar. Ia menyebutkan bahwa adiksi atau 

kecanduan terhadap teknologi berupa gawai dan game ini seperti halnya kanker. 

”Masalah game ini sangat besar, tetapi merayap sedikit-sedikit makin besar dan 

kita menunggu akibatnya barangkali 10-15 tahun yang akan datang.” Kata Teddy 

Hidayat. Pasalnya kelebihan menggunakan gawai atau bermain game dapat 

berpengaruh terhadap kepribadian seseorang, seperti individualis, apatis, dan 

munculnya gangguan kepribadian lainnya.2 

Gangguan kepribadian itu, tak lepas dari dukungan pemenuhan gawai di 

Indonesia. Terbukti penjualan gawai meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan 

data dari Kementerian Komunikasi dan Informatika, pelanggan telepon seluler di 

                                                           
1  Agie Permadi, “Kecanduan Gawai Bisa Jadi Bom Waktu Bagi Generasi Masa Depan”, 

https://lifestyle.kompas.com/read/2018/07/16/102638420/kecanduan-gawai-bisa-jadi-bom-waktu-bagi 

-generasi-masa-depan, 16/07/2018, diakses pada Hari Rabu, 6 Mei 2020 Pukul 15.00 WIB. 
2 Agie Permadi, “Kencaduan…, https://lifestyle.kompas.com/read/2018/07/16/102638420/kecan 

duan-gawai-bisa-jadi-bom-waktu-bagi-generasi-masa-depan, 16/07/2018, diakses pada Hari Rabu, 6 

Mei 2020 Pukul 15.00 WIB. 

https://lifestyle.kompas.com/read/2018/07/16/102638420/kecanduan-gawai-bisa-jadi-bom-waktu-bagi%20-generasi-masa-depan
https://lifestyle.kompas.com/read/2018/07/16/102638420/kecanduan-gawai-bisa-jadi-bom-waktu-bagi%20-generasi-masa-depan
https://lifestyle.kompas.com/read/2018/07/16/102638420/kecan%20duan-gawai-bisa-jadi-bom-waktu-bagi-generasi-masa-depan
https://lifestyle.kompas.com/read/2018/07/16/102638420/kecan%20duan-gawai-bisa-jadi-bom-waktu-bagi-generasi-masa-depan
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Indonesia hingga tahun 2018 mencapai 319,43 juta pelanggan. Selama periode 

2011—2017 jumlah pelanggan telepon selular terus mengalami peningkatan, 

meskipun tahun 2018 menurun cukup besar 26,60 persen dari tahun 2017. 

Pesatnya pertumbuhan pengguna telepon selular tersebut mencerminkan 

tingginya kebutuhan masyarakat terhadap perangkat komunikasi selular.3 

Semakin tingginya kebutuhan penggunaan gawai, maka akan semakin 

besar pula penggunaan gawai pada anak. Gawai yang sering digunakan anak 

mereka yang berusia 4-6 tahun adalah smartphone dan tablet. Tingginya 

penggunaan ini disebabkan karena smartphone dan tablet merupakan perangkat 

portabel yang berukuran kecil dan mudah dibawa kemana-mana, di samping itu 

memiliki fitur-fitur menarik orang dewasa hingga anak-anak. Ditambah lagi, 

11% diantara anak usia 4-6 tahun sudah mempunyai smartphone/tablet pribadi. 

Anak usia 4-6 tahun yang memiliki gadget pribadi tentu bertentangan dengan 

kondisi yang semestinya, aktifitas fisik dan interaksi sosial menjadi semakin 

minim yang berdampak buruk terhadap kondisi sosio-emosional mereka.4 Secara 

umum, banyaknya penggunaan gawai setidaknya 30 juta anak-anak dan remaja 

di Indonesia merupakan pengguna internet dan media digital saat ini menjadi 

pilihan utama saluran komunikasi yang mereka gunakan.5 

Dari total penggunaan gawai tersebut, kencenderungan anak usia 4-6 tahun 

dalam memainkan smartphone dan tablet untuk kepentingan edukasi hanya 

sebesar 39%, lebih rendah dibandingkan untuk kepentingan game yang mencapai 

43%.6 

                                                           
3 Tri Sutarsih, “Statistika Telekomunikasi Indonesia 2018”, Katalog BPS: 8305002 (Jakarta: 

Badan Pusat Statistik, 2018), hlm. 66-67. 
4 Muhammad Zaini dan Soenarto, 2019, “Persepsi Orangtua terhadap Hadirnya Era Teknologi 

Digital di Kalangan Anak Usia Dini”, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 3, hlm. 

258. 
5 https://kominfo.go.id/content/detail/3834/siaran-pers-no-17pihkominfo22014-tentang-riset-ko 

minfo-dan-unicef-mengenai-perilaku-anak-dan-remaja-dalam-menggunakan-internet/0/siaran_pers. 

Diakses pada Hari Rabu, 7 Mei 2020 Pukul 10.50 WIB 
6 Muhammad Zaini dan Soenarto, 2019, “Persepsi…, hlm. 259. 

https://kominfo.go.id/content/detail/3834/siaran-pers-no-17pihkominfo22014-tentang-riset-ko%20minfo-dan-unicef-mengenai-perilaku-anak-dan-remaja-dalam-menggunakan-internet/0/siaran_pers
https://kominfo.go.id/content/detail/3834/siaran-pers-no-17pihkominfo22014-tentang-riset-ko%20minfo-dan-unicef-mengenai-perilaku-anak-dan-remaja-dalam-menggunakan-internet/0/siaran_pers
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Banyaknya anak-anak dalam menggunakan gawai secara berlebihan, 

menyebabkan dampak yang serius. Menurut Dokter Citra Dewi Nirmalasari dari 

RSU Harapan Ibu Purbalingga mengatakan, beberapa hasil penelitian telah 

membuktikan dampak negatif gadget pada anak-anak. Diantaranya adalah 

membuat gangguan kesehatan mental dan gangguan belajar. “Anak-anak pada 

usia 0-2 tahun, mengalami pertumbuhan otak yang sangat cepat dan terus 

berkembang hingga usia 21 tahun. Berbagai stimulasi dari lingkungan sangat 

penting untuk memicu perkembangan otak, termasuk dari gadget. Hanya saja, 

penggunaan gadget yang berlebihan merupakan faktor penyebab meningkatnya 

kejadian depresi, kecemasan, autisme, gangguan bipolar, dan gangguan perilaku 

anak. Gangguan belajar juga diawali dengan defisit perhatian, gangguan kognitif, 

kesulitan belajar, impulsif, dan kurangnya kemampuan mengendalikan diri. 

Anak-anak yang menonton televisi saat usia 1-3 tahun dapat mengalami 

penurunan perhatian saat usia mereka 7 tahun,” tuturnya.7 

Pada usia yang masih kecil, meningkatnya kegemaran terhadap game, 

kerap membuat anak-anak tak bisa lepas dari gadget. Terlebih berbagai aplikasi 

game online kini sudah bisa didownload secara mudah di smartphone. Alhasil 

pemakaian gadget berdampak buruk pada sebagian anak yang tak mendapat 

kontrol dari orang tua. Sang anakpun mengalami kecanduan yang berujung pada 

gangguan mental.8 

Gangguan khusus pada anak kecil, game dan gadget kurang baik untuk 

perkembangannya. Bisa membuat anak menjadi teralienasi dari dunia anak yang 

sesungguhnya. Anak-anakpun bisa menjadi asosial sehingga tidak memiliki 

kepekaan sosial serta jauh dari kreatif. Bahkan, game membuat anak-anak sangat 

                                                           
7 T.p., “Waspadai Bahaya Gadget Pada Anak”, diakses https://radarbanyumas.co.id/waspadai-

bahaya-gadget-pada-anak/, pada Hari Minggu, 10 Mei 2020 Pukul 14.30 WIB. 
8  https://nasional.okezone.com/read/2019/10/25/337/2121902/kasus-anak-kecanduan-gadget-di-

bekasi-jarinya-terus-bergerak-seperti-main-game. Diakses pada Hari Kamis, 9 januari 2019 Pukul 23.00 

WIB. 

https://radarbanyumas.co.id/waspadai-bahaya-gadget-pada-anak/
https://radarbanyumas.co.id/waspadai-bahaya-gadget-pada-anak/
https://nasional.okezone.com/read/2019/10/25/337/2121902/kasus-anak-kecanduan-gadget-di-bekasi-jarinya-terus-bergerak-seperti-main-game
https://nasional.okezone.com/read/2019/10/25/337/2121902/kasus-anak-kecanduan-gadget-di-bekasi-jarinya-terus-bergerak-seperti-main-game
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emosional, yaitu tidak mampu meredakan amarah dan emosionalnya.9 Ketika 

seorang anak tidak mampu mengendalikan emosionalnya maka akan berpotensi 

mengganggu belajar anak. 

Gangguan belajar pada anak terjadi disetiap jenjang pendidikan belajar. 

Contohnya Seorang siswa kelas VI Sekolah Dasar di Kabupaten Magetan, Jawa 

Timur, tidak masuk sekolah selama 3 bulan, karena kecanduan game online.10 

Tidak berangkatnya siswa ke sekolah merupakan dampak gawai di bidang 

pendidikan sendiri yang harus diatasi.  

Tidak hanya dampak pada bidang pendidikan di sekolah, dampaknyapun 

merambah ke minat baca Al-Quran. Anak-anak zaman dahulu masih bisa 

meluangkan waktu untuk membaca Al-Quran karena mereka tau membacanya 

akan mendapatkan pahala yang sangat besar. Sedangkan zaman sekarang, 

kebanyakan anak remaja dan anak-anak lebih asik menonton acara di televisi atau 

bermain dengan gadgetnya dibandingkan dengan membaca Al-Quran.11  

Menurunnya minat baca Al-Quran, dapat dibuktikan berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik, umat Islam Indonesia yang buta huruf Al-Quran ada 

sekitar 54 persen. Sedangkan, berdasarkan riset PTIQ Jakarta, umat Islam 

Indonesia yang tidak bisa membaca Al-Quran ada sekitar 60-70 persen. Dia 

mengatakan, Pengasuh Pondok Pesantren Tebu Ireng Salahuddin Wahid atau 

yang akrab disapa Gus Sholah juga pernah menyebutkan Muslim Indonesia yang  

bisa membaca Al-Quran hanya 23 persen.12 

                                                           
9  Heru Kurniawan, Sekolah Kreatif Sekolah Kehidupan yang Menyenangkan untuk Anak 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), hlm. 13. 
10 Raja Umar, “Bocah Kelas 6 SD Bolos Sekolah Selama 3 Bulan, Ternyata Kecanduan Game 

Online, Kepsek Sudah Membujuk”, https://cirebon.tribunnews.com/2019/11/20/bocah-kelas-6-sd-

bolos-sekolah-selama-3-bulan-ternyata-kecanduan-game-online-kepsek-sudah-membujuk?page=all. 

Diakses pada Hari Minggu, 10 Mei 2020 pukul 14.50 WIB. 
11 Weni Lestari, “Rendahnya Minat Baca Al-Quran”, https://www.rakyatpos. com/rendahnya-

minat-baca-al-quran.html/. diakses pada Hari Minggu, 10 Mei 2020 pukul 15.10 WIB. 
12  Mahmud Muhyidin, “50 Persen Umat Islam Indonesia Belum Bisa Baca Al-Quran”, 

https://khazanah.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/18/10/11/pgfc9e366-50-persen-um 

at-islam-indonesia-belum-bisa-baca-alquran. diakses pada Hari Minggu, 10 Mei 2020 Pukul 16.16 WIB. 

https://cirebon.tribunnews.com/2019/11/20/bocah-kelas-6-sd-bolos-sekolah-selama-3-bulan-ternyata-kecanduan-game-online-kepsek-sudah-membujuk?page=all
https://cirebon.tribunnews.com/2019/11/20/bocah-kelas-6-sd-bolos-sekolah-selama-3-bulan-ternyata-kecanduan-game-online-kepsek-sudah-membujuk?page=all
https://khazanah.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/18/10/11/pgfc9e366-50-persen-um%20at-islam-indonesia-belum-bisa-baca-alquran
https://khazanah.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/18/10/11/pgfc9e366-50-persen-um%20at-islam-indonesia-belum-bisa-baca-alquran


5 

 

Menurunnya minat anak terhadap Al-Quran adalah hal yang harus segera 

diatasi. Dapat dilakukan dengan cara pendidikan di luar kelas. Pendidikan tidak 

mengenal ruang dan waktu, ia tidak dibatasi oleh tebalnya tembok sekolah dan 

juga sempitnya waktu belajar di kelas. Pendidikan berlangsung sepanjang hayat 

dan bisa dilakukan di mana saja dan kapan saja manusia mau dan mampu 

melakukan proses kependidikan.13 

Proses kependidikan yang dibutuhkan untuk meningkatkan minat baca 

anak adalah proses pendidikan karakter. Proses ini bisa dilakukan di luar sekolah, 

tetapi tidak melenceng dari tujuan pendidikan karakter khususnya dalam setting 

sekolah, yaitu menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang 

dianggap penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian atau kepemilikan 

peserta didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan. Mengoreksi 

perilaku peserta yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang dikembangkan 

sekolah, membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga dan masyarakat 

dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter bersama.14 

Pendidikan karakter dapat dilakukan dengan program kegiatan yang positif 

dan dapat mengajari nilai-nilai keislaman kepada anak. Salah satu program 

kegiatan tersebut adalah Qur’an Camp di Sekolah Alam Perwira Purbalingga. 

Berdasarkan hasil wawancara pada Hari Selasa, 30 Juli 2019 di ruang guru, 

dapat diperoleh bahwa Pembina Yayasan sekaligus founder Sekolah Alam 

Perwira Purbalingga Bapak Dwi Gandik Biworo melihat bahwa pendidikan saat 

ini hanya berorientasi kepada nilai semata dan mengesampingkan perkembangan 

karakter anak. Menurut beliau, pembelajaran morallah yang paling utama dalam 

perkembangan kecerdasan anak. Apa hebatnya anak yang cerdas tapi moralnya 

jelek, tuturnya. Melihat hal tersebut, beliau bertekad untuk membentuk sekolah 

alam yang juga merupakan sekolah alam pertama di Kabupaten Purbalingga. 

                                                           
13 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: LKiS Printing Cemerlang, 2009), hlm. 5. 
14 Dharma Kesuma, dkk. Pendidikan Karakter; kajian Teori dan Praktik di Sekolah (Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 2011), hlm. 9. 
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Keunikan dari sekolah alam tersebut diantaranya:15 

1. Sekolah alam pertama di Kabupaten Purbalingga. 

2. Lokasinya berdekatan dengan SDN 1 Gambarsari. 

3. Akses mudah. 

4. Menerima siswa ABK (taraf ringan) 

5. Memiliki Program-program unggulan, yaitu: 

a. Kampoeng Dolanan Perwira (Permainan Tradisional) 

b. Seminar Parenting 

c. Kampoeng Liburan 

d. Pemberdayaan masyarakat 

e. Eduwisata dan Edutaiment 

f. Sanggar pendidikan dan keterampilan 

g. Qur’an Camp 

h. Baksos 

Sedangkan keunikan dari objek penelitian, Qur’an Camp, yaitu:16 

1. Metode “Hafalan Gerakan Tangan” yang unik 

2. Berisikan kegiatan yang menyatu dengan alam dan fokus Al-Quran. 

3. Rangkaian acara kreatif yang mendukung semangat anak untuk menghafal 

Al-Quran, seperti: 

a. Materi Dongeng Ceria 

b. Hafalan Pribadi dan Setoran bersama Pendamping 

c. Materi Motivasi Menghafal Al-Quran 

d. Outbound  

Namun, salah satu program yang mendukung dalam proses kependidikan 

moral yaitu Program Qur’an Camp. Program ini merupakan kegiatan yang 

dilakukan sekolah dalam rangka meningkatkan kecintaan anak kepada Al-Quran. 

                                                           
15 Wawancara dengan Dwi Gandik Biworo di Ruang Guru, pada Hari Minggu, 1 Desember 2019. 
16 Wawancara dengan Desi Cahya Ningrum di Ruang Guru, pada Hari Selasa, 30 Juli 2019 Pukul 

11.00 WIB. 
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Secara garis besar, kegiatan ini mirip seperti kegiatan pramuka yang dibalut 

dengan suasana pondok pesantren.17  

Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam lagi 

tentang bagaimana Program Qur’an Camp dalam penguatan kecintaan Al-Quran 

pada anak di Sekolah Alam Perwira Purbalingga. 

 

B. Definisi Konseptual 

Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami istilah-istilah yang terdapat 

dalam judul skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang 

terdapat dalam judul skripsi ini, yaitu sebagai berikut:   

1. Program Qur’an Camp 

Program Qur’an Camp merupakan salah satu program kegiatan yang 

dilakukan sekolah alam. Kegiatan tersebut diadakan dalam rangka 

meningkatkan kecintaan anak kepada Al-Quran. kegiatan ini berisikan 

diantaranya motivasi menghafal Al-Quran, metode unik menghafal Al-

Quran, mendongeng ceria, dan outbond bersama. Secara garis besar, 

kegiatan ini mirip seperti kegiatan pramuka yang dibalut dengan suasana 

pondok pesantren. Kegiatan bertujuan agar memiliki kebermanfaatan agar 

peserta kegiatan memiliki peningkatan kecintaan Al-Quran untuk 

menghafalkannya. untuk anak-anak khususnya siswa itu sendiri umumnya 

siswa dari sekolah lain.18  

2. Kecintaan Al-Quran pada Anak 

a. Kecintaan Al-Quran 

Wujud kecintaan terhadap Al-Quran berupa akan rela berkorban 

apapun demi sesuatu yang anda cintai, karena cinta akan membawa 

                                                           
17 Wawancara dengan Desi Cahya Ningrum di Ruang Guru, pada Hari Selasa, 30 Juli 2019 Pukul 

11.00 WIB. 
18 Wawancara dengan Desi Cahya Ningrum di Ruang Guru, pada Hari Selasa, 30 Juli 2019 

Pukul 11.00 WIB. 
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anda kepada keyakinan, pengagungan, penghormatan, perjuangan, 

pengorbanan, kepatuhan, ketundukan, hingga usaha yang tanpa pamrih, 

sehingga segala sesuatu yang besar bahkan akan tampak sangat kecil 

dan segala sesuatu yang berat akan terasa sangat ringan.19 

b. Anak 

Anak atau peserta didik merupakan raw material (bahan mentah) 

di dalam proses transformasi yang disebut pendidikan. Peserta didik 

secara formal adalah orang yang sedang berada pada fase pertumbuhan 

dan perkembangan baik secara fisik maupun psikis, pertumbuhan dan 

perkembangan merupakan ciri dari seorang peserta didik yang perlu 

bimbingan dari seorang pendidik. 

Menurut Pasal 1 ayat 4 UU RI No. 20 Tahun 2003, tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, peserta didik adalah anggota masyarakat yang 

berusaha mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur 

jenjang dan jenis pendidikan tertentu.20 Anak dalam program kegiatan 

ini adalah anak setingkat SD/MI dengan usia kisaran 7 sampai 12 tahun 

yang mengikuti kegiatan tersebut. 

3. Sekolah Alam Perwira Purbalingga 

Sekolah Alam Perwira Purbalingga merupakan sekolah alam pertama 

di Kabupaten Purbalingga. Sekolah ini masih menggunakan idealisme 

sekolah alam dalam setiap pembelajarannya. Kurikulum Sekolah Alam 

Perwira Purbalingga yang digunakan yaitu perpaduan antara kurikulum 

2013 dan kurikulum Sekolah Alam Perwira Purbalingga untuk membentuk 

siswa yang sesuai 5 pilar kurikulum yaitu, akhlak dan leadership, bakat dan 

                                                           
19 Cece Abdulwaly, 120 Hari Hafal Al-Quran Bukan Mimpi, Saya Yakin Andapun Bisa !, Cet. I 

(Yogyakarta: Diandra Creative, 2015), hlm. 50. 
20 Nurfuadi, Profesionalisme Guru, Cet. I (Purwokerto: Stain Press Purwokerto, 2012), hlm. 30. 
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lifeskill, seni dan kreatifitas, lingkungan dan konservasi, dan logika dan 

akademika.21 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang peneliti ajukan 

adalah: 

1. Bagaimana Konsep dasar Program Qur’an Camp dalam penguatan kecintaan 

Al-Quran pada anak di Sekolah Alam Perwira Purbalingga? 

2. Bagaimana pelaksanaan Program Qur’an Camp dalam penguatan kecintaan 

Al-Quran pada anak di Sekolah Alam Perwira Purbalingga? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mendeskripsikan konsep dasar Program Qur’an Camp dalam penguatan 

kecintaan Al-Quran pada anak di Sekolah Alam Perwira Purbalingga. 

b. Mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan Program Qur’an Camp 

dalam penguatan kecintaan Al-Quran pada anak di Sekolah Alam Perwira 

Purbalingga. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, 

sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi 

mahasiswa dan dunia pendidikan. 

 

                                                           
21 Dokumen Sekolah Alam Perwira Purbalingga, yang dikutip oleh peneliti pada Hari Ahad, 25 Januari 

2020. 
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b. Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Menambah wawasan peneliti mengenai wacana tentang konsep 

dan pelaksaan Program Qur’an Camp untuk selanjutnya dapat 

dijadikan acuan untuk bersikap dan berperilaku. 

2) Bagi Pihak Sekolah Alam 

Mengetahui evaluasi progres keberhasilan dari kegiatan  

tersebut untuk selanjutnya dapat dijadikan acuan untuk mengadakan 

program yang sama dikemudian hari.  

3) Bagi anak Sekolah Alam  

Memberikan pengetahuan maupun wawasan mengenai 

Kegiatan Qur’an Camp di Sekolah Alam Perwira Purbalingga untuk 

menjadikan pedoman dalam berperilaku. 

4) Bagi Masyarakat 

Memberikan pemahaman dan gambaran atas pelaksanaan 

Program Qur’an Camp sebagai salah satu cara peningkatan kecintaan 

terhadap Al-Quran. 

 

E. Kajian Pustaka 

Untuk memahami lebih lanjut mengenai skripsi ini yang berjudul “Program 

Qur’an Camp dalam Penguatan Kecintaan Al-Quran pada Anak di Sekolah Alam 

Perwira Purbalingga”, maka penulis melakukan kajian terhadap sumber-sumber 

atau informasi yang terkait dengan permasalahan ini. Diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

Runtut Kurnia Rizki dalam skripsinya yang berjudul “Strategi Dakwah  

Pondok  Pesantren Hidayatul Qur’an Dalam Meningkatkan Kecintaan Santri 

Membaca   Al-Quran”, Skripsi. Metro: Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, 

Institut Agama Islam Negeri Metro. Dalam skripsinya membahas tentang 

dakwah yang digunakan oleh Pondok pesantren Hidayatul Qur’an dan 
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mengetahui faktor pendukung dan penghambat pondok pesantren Hidayatul 

Qur’an dalam meningkatkan kecintaan santri membaca Al-Quran.22 

Isti Mawaddah dalam skripsinya yang berjudul “Implementasi Nilai 

Karakter Religius Dan Peduli Lingkungan Di Sekolah Alam Baturraden” 

Skripsi. Purwokerto:  Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama 

Islam Negeri Purwokerto.  Dalam skripsi ini membahas tentang implementasi 

nilai karakter religius dan peduli lingkungan yang terintegrasi melalui kegiatan-

kegiatan sekolah dan mengetahui bagaimana langkah-langkah implementasi nilai 

karakter religius dan peduli lingkungan yang terintegrasi pada kegiatan-kegiatan 

sekolah.23 

Rizqi Yusnia dalam skripsinya yang berjudul “Upaya Sekolah Alam Dalam 

Mensosialisasikan Nilai, Sikap, Dan Perilaku Cinta Lingkungan Terhadap Anak 

(Studi Kasus Sekolah Dasar alam Ungaran Kabupaten Semarang)” Skripsi. 

Semarang: Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Semarang. Dalam skripsi ini 

membehas tentang Sekolah Alam Ungaran (SAUNG) melakukan sosialisasikan 

nilai, sikap, dan perilaku cinta lingkungan terhadap anak melalui kegiatan 

pembelajaran,24 

Tri Endang Sumiyarsih dalam skripsinya yang berjudul “Konsep Sekolah 

Alam Di Smp It Alam Nurul Islam Yogyakarta Ditinjau Dari Interior Dan 

Aktivitas Pembelajaran”. Skripsi. Surakarta: Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Yogyakarta. Dalam skripsi ini membahas tentang SMP IT 

                                                           
22  Runtut Kurnia Rizki, “Strategi Dakwah Pondok Pesantren Hidayatul Qur’an Dalam 

Meningkatkan Kecintaan Santri Membaca   Al-Quran”, Skripsi tidak diterbitkan (Metro: IAIN Metro, 

2017), hlm. 6. 
23 Isti Mawaddah, “Implementasi Nilai Karakter Religius Dan Peduli Lingkungan Di Sekolah 

Alam Baturraden”, Skripsi tidak diterbitkan (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016), hlm. v. 
24 Rizqi Yusnia, “Upaya Sekolah Alam Dalam Mensosialisasikan Nilai, Sikap, Dan Perilaku 

Cinta Lingkungan Terhadap Anak (Studi Kasus Sekolah Dasar alam Ungaran Kabupaten Semarang)”, 

Skripsi tidak diterbitkan (Semarang: UNNES, 2011), hlm. ix.  
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Alam Nurul Islam menggunakan pembelajaran berbasis alam yaitu 

mengutamakan hubungan yang intensif dengan alam sekitar.25 

Umi Baroroh dalam Tesisnya yang berjudul “Pengembangan Fitrah Anak   

Di Sd Alam Baturraden (Sabar) Banyumas”, Tesis, Purwokerto: Pasca Sarjana 

Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. Dalam tesis ini membahas tentang 

pengembangan fitrah anak di SD Alam Baturraden dilakukan melalui beberapa 

kegiatan yang terintegrasi dan bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits yang 

tertuang dalam Action Plan SD Alam Baturraden.26 

Rusdiah dalam jurnalnya yang berjudul “Konsep Metode Pembelajaran Al-

Quran”, Jurnal Islamiyah: Jurnal Ilmiah Pendidikan Agama Islam, Banjarmasin. 

Dalam jurnal ini membahas tentang berbagai macam metode pembelajaran Al-

Quran seperti, Metode Baghdadiyah, Metode Iqra, dan Metode Tilawati.27 

Nurul Hidayah dalam jurnalnya yang berjudul “Strategi Pembelajaran 

Tahfidz Al-Quran di Lembaga Pendidikan”, Jurnal Ta’allum: Jurnal Pendidikan 

Islam, Tulungagung. Dalam jurnal ini membahas mengenai berbagai macam 

strategi untuk meningkatkan kualitas program hafalan Al-Quran di beberapa 

Lembaga pendidikan.28 

Skripsi yang akan saya tulis dengan skripsi-skripsi dan jurnal tersebut 

memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaannya adalah sama-sama 

membahas tentang pendidikan Islam. Perbedaannya terletak pada subjek dan 

objeknya. Dalam hal ini yang penulis teliti adalah Program Qur’an Camp dalam 

                                                           
25 Tri Endang Sumiyarsih, “Konsep Sekolah Alam Di Smp It Alam Nurul Islam Yogyakarta 

Ditinjau Dari Interior Dan Aktivitas Pembelajaran”, Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: UNY, 2015), 

hlm. xiv. 
26 Umi Baroroh, “Pengembangan Fitrah Anak Di SD Alam Baturraden (Sabar) Banyumas”, Tesis 

tidak diterbitkan (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2019), hlm. vi. 
27  Rusdiah, “Konsep Metode Pembelajaran Al-Quran”, Jurnal Islamiyah: Jurnal Ilmiyah 

Pendidikan Agama Islam, Vol. 2, No 1, 2012, https://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/tiftk/article/ 

view/1865, diakses pada Hari Sabtu, 6 Juni 2020 Pukul 17.19 WIB. 
28 Nurul Hidayah, “Stategi Pembelajaran Tahfidz Al-Quran di Lembaga Pendidikan”, Jurnal 

Ta’allum: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 04, No. 01, Juni 2016, http://ejournal.iaintulungagung.ac.id/ 

index.php/ taalum/article/view/366, diakses pada Hari Sabtu, 6 Juni 2020 Pukul 17.30 WIB. 

https://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/tiftk/article/%20view/1865
https://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/tiftk/article/%20view/1865
http://ejournal.iaintulungagung.ac.id/%20index.php/%20taalum/article/view/366
http://ejournal.iaintulungagung.ac.id/%20index.php/%20taalum/article/view/366


13 

 

penguatan kecintaan Al-Quran pada anak, sedangkan berdasarkan hasil 

penelitian di atas yaitu ada yang meneliti pendidikan islam dalam nilai karakter, 

peduli lingkungan, pembelajaran kecintaan Quran, pendidikan berbasis fitrah. 

Dalam menyusun penelitian ini, penulis menggunakan beberapa buku 

sebagai rujukan diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, Buku yang berjudul “Character Building Membangun Karakter 

Menjadi Pemimpin”, buku yang ditulis oleh Yudha Kurniawan, S. P. dan Ir. Tri 

Puji Hindarsih. Buku ini menjelaskan tentang penggabungan antara pelajaran 

kelas, latihan outbond, penelitian lapangan (outing), marketday, dan hal-hal 

lainnya yang dilakukan oleh Sekolah Alam Indonesia, telah memberikan 

pemahaman dan kesadaran yang relatif lebih utuh kepada para siswa tentang 

kehidupan, tentang membentuk struktur emosi dan moralitas yang lebih stabil, 

serta tentang membangun sikap-sikap keseharian yang lebih tercerahkan dari 

waktu ke waktu. Selain itu, menjelaskan pendidikan karakter yaitu salah satu 

model pendidikan yang sangat penting dan harus segera dilaksanakan oleh semua 

pihak yang terlibat dalam proses pembentukan karakter anak bangsa.29 

Kedua, buku yang berjudul “Sekolah Kreatif”, buku yang ditulis oleh Dr. 

Heru Kurniawan, M. A., menjelaskan tentang eksperimen mengembangkan 

sekolah berbasis rumah kreatif untuk permainan yang kreatif bagi anak-anak. 

Riset mengelola sebuah sekolah kreatif, bagaimana menjadikan sekolah itu 

kreatif, tempat menyenangkan untuk belajar.30  

Ketiga, buku yang berjudul “Pembelajaran Moral Berpijak Pada 

Karakteristik Siswa dan Budayanya” buku yang ditulis oleh Dr. C. Asri 

Budiningsih menjelaskan tentang penalaran moral, kepercayaan eksistensial 

                                                           
29 Yudha Kurniawan dan Tri Puji Hindarsih, Character Building Membangun Karakter Menjadi 

Pemimpin (Yogyakarta: Pro-U Media, 2013), hlm. 25. 
30 Heru Kurniawan, Sekolah Kreatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), hlm. 16 
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(iman), empati, peran sosial, dan pembelajaran moral berpijak pada karakteristik 

siswa dan budayanya.31 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan penulisan penelitian dan memudahkan pembaca dalam 

memahami skripsi ini, maka penulis akan menyusun secara sistematis sesuai 

dengan sistematika pembahasan. Adapun sistematika pembahasannya adalah 

sebagai berikut: 

Pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, pernyataan keaslian, 

pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, moto, persembahan, kata pengantar, 

daftar isi, daftar tabel, daftar singkatan, daftar lampiran-lampiran. 

Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang termuat dalam bab 

satu sampai bab lima. 

Bab I berisi pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, definisi 

konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 

sistematika pembahasan skripsi. 

Bab II berisi landasan teori yang terdiri dari pembahasan yaitu Pertama, 

membahas tentang pengertian penguatan cinta, cara penguatan cinta, sarana 

penguatan cinta, pengertian Al-Quran, isi kandungan Al-Quran, fungsi Al-Quran 

dalam kehidupan, ciri-ciri orang cinta Al-Quran, pengertian anak, batas umur 

anak, karakteristik anak. 

Bab III berisi metode penelitian meliputi jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisis data. 

Bab IV berisi hasil penelitian yang mendeskripsikan konsep dasar Program 

Qur’an Camp dalam penguatan kecintaan Al-Quran pada anak di Sekolah Alam 

                                                           
31 Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral Berpijak pada Karakteristik Siswa dan Budayanya 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 2. 
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Perwira Purbalingga, mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan Program 

Qur’an Camp dalam penguatan kecintaan Al-Quran pada anak di Sekolah Alam 

Perwira Purbalingga. 

Bab V berisi tentang kesimpulan, rekomendasi, dan penutup keseluruhan 

dari hasil penelitian. Kemudian pada bagian akhir skripsi ini memuat daftar 

pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

PENGUATAN CINTA AL-QURAN PADA ANAK  

 

A. Penguatan Cinta Al-Quran 

1. Penguatan Cinta 

a. Pengertian Penguatan Cinta 

1) Pengertian Penguatan 

Penguat berasal dari kata “kuat” yang mempunyai arti banyak 

tenaganya atau mempunyai kemampuan yang lebih. Sedangkan kata 

jadian penguatan mempunyai arti perbuatan (hal dan lain sebagainya) 

yang menguati atau menguatkan.32 Penguatan merupakan proses, cara, 

perbuatan menguati atau menguatkan.33  

Secara substansial, penguatan mempunyai makna usaha 

menguatkan hal atau sesuatu yang tadinya lemah untuk menjadi lebih 

kuat, penguatan ini didasari karena adanya sesuatu yang lemah, maka 

harus ada usaha untuk menjadi kuat.34 

Selain itu, penguatan merupakan suatu usaha yang dilakukan 

untuk menguatkan sesuatu yang tadinya lemah menjadi kuat. 

Penguatan dalam skripsi ini yaitu penguatan yang tadinya malas untuk 

mencintai Al-Quran menjadi kuat dan cinta dengan Al-Quran. 

2) Pengertian Cinta 

Cinta adalah suatu emosi dari kasih sayang yang kuat dan 

ketertarikan pribadi. Cinta juga dapat diartikan sebagai suatu perasaan 

dalam diri seseorang akibat faktor pembentuknya. Dalam konteks 

filosofi cinta merupakan sifat baik yang mewarisi semua kebaikan, 

                                                           
32 Achmad Nizar Zulmy, “Penguatan Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kualitas 

Karakter Siswa Di Smp Gema 45 Surabaya,” Skripsi Tidak diiterbitkan (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 

2017), hlm. 18. 
33 https://kbbi.web.id/penguatan.html, diakses pada Hari Minggu, 7 Juni 2020 Pukul 10.45 WIB.  
34 Achmad Nizar Zulmy, “Penguatan…., hml. 18. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Emosi
https://id.wikipedia.org/wiki/Afeksi
https://kbbi.web.id/penguatan.html
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perasaan belas kasih dan kasih sayang. Pendapat lainnya, cinta adalah 

sebuah aksi/kegiatan aktif yang dilakukan manusia terhadap objek 

lain, berupa pengorbanan diri, empati, perhatian, kasih sayang, 

membantu, menuruti perkataan, mengikuti, patuh, dan mau melakukan 

apa pun yang diinginkan objek tersebut.35 

Selain itu, cinta merupakan sebuah rasa yang ada pada diri 

manusia dimana mereka rela mengorbankan waktu, perhatian, kasih 

sayang hingga rela mengikuti apa yang diinginkan oleh seseuatu yang 

dicintainya. 

Dalam skripsi ini, cinta yaitu mengorbankan waktu untuk dekat 

dan cinta dengan Al-Quran kapanpun dan dimanapun serta mengikuti 

apa yang diperintahkan dan menjauhi apa yang dilarang di dalam 

kandungan kitab tersebut. 

b. Cara Penguatan Cinta 

Beberapa cara untuk menguatkan rasa cinta kepada Al-Quran 

yaitu:36 

1) Mempelajari ilmu yang berkaitan dengan tata cara membaca Al-

Quran atau Ilmu tajwid. 

2) Menyadari jika sedang membaca Al-Quran di hadapan Allah, 

sehingga akan berusaha semaksimal mungkin membacanya dengan 

benar. 

3) Menyadari membaca Al-Quran bahwa Allah sedang berkata-kata 

pada dirinya, sehingga ia akan berusaha memahami kalimat demi 

kalimat. 

                                                           
35 https://id.wikipedia.org/wiki/Cinta. Diakses pada Hari Rabu, 7 Mei 2020 Pukul 12.00 WIB. 
36  Runtut Kurnia Rizki, “Strategi Dakwah Pondok Pesantren Hidayatul Qur’an Dalam 

Meningkatkan Kecintaan Santri Membaca Al-Quran”, Skripsi tidak diterbitkan (Metro: IAIN Metro, 

2018), hlm. 20. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Cinta
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4) Merasakan bahwa membaca Al-Quran berarti dirinya sedang larut 

dalam dialog bersama Allah, sehingga yang diingat hanyalah Allah 

dan sifat-sifat kebesarannya. 

c. Sarana Penguatan Cinta 

Dalam penguatan cinta manusia kepada Al-Quran, terdapat 

beberapa sarana diantaranya: 37 

1) Menceritakan kisah – kisah yang membuat anak mencintai Al-Quran 

Seorang anak lebih cenderung tertarik dan suka dengan kisah – 

kisah menarik yang dapat membuatnya terpengaruh atas kisah itu. 

Kisah – kisah yang dapat digunakan untuk memotivasi anak. 

2) Bersabar terhadap perilaku anak 

Orang tua haruslah bersabar dalam membimbing anak yang 

masih balita. Jangan paksa anak untuk menerima pelafalan Al-Quran, 

sering kali orang tua harus memutar lantunan Al-Quran secara 

murattal. 

3) Menciptakan metode baru dalam mendidik anak 

Menciptakan metode baru dalam mendidik anak bisa dilakukan 

untuk menambah motivasi anak dalam menumbuhkan rasa cinta 

kepada Al-Quran. 

4) Menggunakan nasyid untuk menumbuhkan cinta anak pada Al-

Quran 

Penggunaan nasyid – nasyid islami yang menarik sangat 

disukai anak karena ingatan anak terhadap nasyid sangat tajam. Ilmu 

pengetahuan membuktikan bahwa seorang anak akan lebih cepat 

mengingat sesuatu yang membuatnya senang dan menarik untuk 

masa yang lama. 

                                                           
37  Ulil Fikriatus Sholekhah, “Menumbuhkan Kecintaan Anak Pada Al - Qur'an”, https: 

//www.kompasiana.com/ulilfikriatus/58410605359373de048136d4/menumbuhkan-kecintaan-anak-pad 

a-al-quran, diakses pada Hari Sabtu, 9 Mei 2020 Pukul 09.32 WIB. 

https://www.kompasiana.com/ulilfikriatus/58410605359373de048136d4/menumbuhkan-kecintaan-anak-pada-al-quran
https://www.kompasiana.com/ulilfikriatus/58410605359373de048136d4/menumbuhkan-kecintaan-anak-pada-al-quran
https://www.kompasiana.com/ulilfikriatus/58410605359373de048136d4/menumbuhkan-kecintaan-anak-pada-al-quran
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5) Menggunakan slogan – slogan atau tepuk untuk menuntun anak 

mencintai Al-Quran 

Membuat slogan atau tepuk yang isinya memotivasi anak yang 

menarik dapat menumbuhkan rasa kecintaan anak pada Al-Quran. 

2. Al-Quran 

a. Pengertian Al-Quran 

Secara bahasa diambil dari kata: ا قر -يقرا  -قراة -وقرانا  yang 

berarti sesuatu yang dibaca. Arti ini mempunyai makna anjuran kepada 

umat Islam untuk membaca Alquran. Alquran juga bentuk mashdar dari 

 yang berarti menghimpun dan mengumpulkan. Dikatakan القراة

demikian sebab seolah-olah Alquran menghimpun beberapa huruf, kata, 

dan kalimat secara tertib sehingga tersusun rapi dan benar.38 

Kemudian secara terminologi, Al-Quran ialah wahyu Allah SWT. 

yang merupakan mukjizat, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

Saw. sebagai sumber hukum dan pedoman hidup bagi pemeluk islam, jika 

dibaca menjadi ibadah kepada Allah SWT. Al-Quran diturunkan untuk 

menjadi sebagai dasar hukum dan disampaikan kepada umat manusia 

untuk diamalkan segala perintah-Nya dan ditinggalkan segala larangan-

Nya.39 

Selain pengertian Al-Quran diatas menurut istilah yang telah 

disepakati oleh para ulama adalah “Kalam Allah yang bernilai mukjizat 

yang diturunkan kepada “pungkasan” para nabi dan rasul (Nabi 

Muhammad SAW) dengan perantaraan malaikat Jibril AS, yang tertulis 

pada mashahif, diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, yang 

                                                           
38 Ferdiansyah Irawan, “Penggunaan Ayat Al-Quran dalam Pengobatan Alternatif (Studi Living 

Quran pada Praktek Pengobatan Patah Tulang Ustadz Sanwani di Ds. Mekar Kondang-Tangerang)”, 

Skripsi tidak diterbitkan (Banten: UIN Sultan Maulana Hasanuddin, 2017), hlm. 27. 
39 Samsul Munir Amin, Belajar Agama Islam Secara Menyeluruh; Seduran dari Kitab “Irsyad 

Al-Ibad Ila Sabil Al-Rasyad” Karya Syaikh Zainuddin Al-Malibari, Cet. I, (Wonosobo: Gaceindo, 2019), 

hlm. 139. 
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membacanya dinilai sebagai ibadah yang di awali dengan Surat Al-

Fatihah dan di tutup dengan Surat An-Naas.40 

Dapat disimpulkan Al-Quran merupakan Kalam Allah SWT 

sebagai mukjizat Rasul Muhammad Saw, membacanya dinilai sebagai 

pahala dan digunakan sebagai pedoman hidup ummatnya hingga akhir 

zaman. 

b. Isi Kandungan Al-Quran 

Sebagai Kitab yang memberi petunjuk kepada umat manusia, Al-

Quran memiliki beberapa pokok Kandungan, di antaranya adalah:41 

1) Akidah 

Akidah secara etimologi bermakna kepercayaan dan keyakinan. 

Adapun Kandungan aspek akidah dalam Al-Quran adalah persoalan 

tauhid bahwa Allah Swt adalah yang maha segala-galanya. Di 

samping itu, akidah di dalam Al-Quran juga meliputi Rukun Iman 

seperti keyakinan terhadap Allah, malaikat, rasul, kitab, hari kiamat 

serta qada dan qadar. 

"Rasul (Muhammad saw) beriman kepada apa yang diturunkan 

kepadanya (Al-Quran) dari Tuhannya, demikian pula orang-orang 

yang beriman. Semua beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 

Kitab-Kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka berkata), ”Kami tidak 

membeda-bedakan seorang pun dari rasul-rasul-Nya.” Dan mereka 

berkata, ”Kami dengar dan kami taat. Ampunilah kami Ya Tuhan 

kami, dan kepada-Mu tempat (kami) kembali.” (QS. Al-Baqarah: 

285). 

                                                           
40 Muhammad Roihan Daulay, “STUDI PENDEKATAN ALQURAN”, Jurnal Thariqah Ilmiah, 

Vol. 1, No. 1, Januari 2014, jurnal.iain-padangsidimpuan.ac.id., diakses pada Hari Jumat, 8 Mei 2020 

Pukul 12.30 WIB. 
41 Abdul Melik Majid, “Bukan Cuma Perintah Ibadah, ini 5 Pokok Penting Isi Kandungan Al-

Qur'an”, https://akurat.co/news/id-903794-read-bukan-cuma-perintah-ibadah-ini-5-pokok-penting-isi-

kandungan-alquran, diakses pada Hari Jumat, 8 Mei 2020, Pukul 13.45 WIB. 

https://akurat.co/news/id-903794-read-bukan-cuma-perintah-ibadah-ini-5-pokok-penting-isi-kandungan-alquran
https://akurat.co/news/id-903794-read-bukan-cuma-perintah-ibadah-ini-5-pokok-penting-isi-kandungan-alquran


21 

 

2) Ibadah dan muamalah 

Kandungan selanjutnya adalah persoalan ibadah (hubungan 

antara manusia dengan Allah SWT) dan muamalah (hubungan antara 

manusia dengan manusia lainnya). Al-Quran memberi Petunjuk dan 

tata cara yang lengkap berkaitan dengan ibadah kepada Allah dan 

hubungan antar manusia. 

3) Persoalan hukum 

Hukum Allah Swt yang tertuang di dalam Al-Quran tentu 

merupakan hukum yang paling adil. Oleh karena itu, kita sebagai 

umat Islam harus selalu merujuk kepada Al-Quran dalam menetapkan 

hukum tertentu. 

Hal ini sejalan dengan QS. An-Nisa ayat 105 yang artinya, 

"Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu dengan 

membawa kebenaran agar kamu mengadili antara manusia dengan 

apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu 

menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) 

orang-orang yang berkhianat." 

4) Sejarah dan kisah-kisah umat terdahulu 

Selain mengandung perintah, Al-Quran juga menceritakan 

kejadian umat terdahulu agar kita dapat mengambil pelajaran dari 

masa lalu. Salah satu contoh adalah yang tertulis dalam Surah Yusuf 

ayat 111 yang artinya,"Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat 

pengajaran bagi orang yang mempunyai akal. (Al-Quran) itu 

bukanlah cerita yang dibuat-buat, tetapi membenarkan (Kitab-Kitab) 

yang sebelumnya, menjelaskan segala sesuatu, dan (sebagai) Petunjuk 

dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.” 

5) Rujukan ilmu pengetahuan dan teknologi 

Banyak ilmuwan yang telah membuktikan bahwa ilmu 

pengetahuan yang senantiasa berkembang setiap zaman telah dibahas 
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terlebih dahulu di dalam Al-Quran berabad-abad yang lalu. Oleh 

sebab itu, apa yang ada di dalam Al-Quran harus selalu dijadikan 

rujukan dalam penelitian ilmu pengetahuan termasuk teknologi. 

c. Fungsi Dalam Kehidupan 

Kitab Suci Al-Quran memiliki fungsi dalam kehidupan sehari-hari 

yaitu:42 

1) Sebagai petunjuk jalan yang lurus 

Al-Quran memberikan petunjuk agar umat manusia dapat terus 

berjalan di jalan yang lurus. Yang di maksud adalah manusia harus 

hidup dengan baik dan benar atau dalam istilahnya adalah di jalan 

yang lurus. Di dalam Al-Quran sudah dijelaskan mana yang salah dan 

mana yang benar, serta peringatan-peringatan agar terus bertakwa 

kepada Allah. 

2) Merupakan mukjizat bagi Nabi Muhammad Saw 

Al-Quran adalah muksizat yang diberikan kepada Nabi 

Muhammad Saw. Berbeda dengan nabi-nabi lainnya yang diberikan 

mukjizat seperti berbicara dengan binatang, menyembuhkan 

penyakit, dan lain sebagainya. Al-Quran merupakan sumber dari 

segala sumber hukum dan penyempurna dari kitab-kitab yang 

terdahulu. 

3) Menjelaskan kepribadian manusia 

Fungsi Al-Quran selanjutnya adalah menjelaskan kepribadian 

manusia dibandingkan dengan makhluk lainnya yang ada di bumi.  

Manusia adalah makhluk yang diberikan akal, bisa membedakan baik 

dan buruk, dan membuatnya berbeda dengan binatang yang sama-

sama ciptaan Allah SWT. 

                                                           
42 Rizzaq Aynur Nugroho, ”Fungsi Al-quran Bagi Umat Manusia, Petunjuk Jalan yang Benar”,  

https://hot.liputan6.com/read/3931864/fungsi-al-quran-bagi-umat-manusia-petunjuk-jalan-yang-benar, 

diakses pada Hari Sabtu, 9 Mei 2020 Pukul 08.50 WIB. 

https://www.liputan6.com/me/rizzaq.nugroho
https://hot.liputan6.com/read/3931864/fungsi-al-quran-bagi-umat-manusia-petunjuk-jalan-yang-benar


23 

 

4) Merupakan penyempurna bagi kitab-kitab sebelumnya 

Sebelum Al-Quran, ada beberapa kitab Allah yang juga 

diturunkan kepada para nabi, seperti Injil, Taurat, dan Zabur. Kitab-

kitab Allah sebelumnya ditujukan hanya pada umat pada zaman 

tersebut saja, berbeda dengan Al-Quran yang digunakan sampai akhir 

zaman. 

5) Menjelaskan masalah yang pernah diperselisihkan umat sebelumnya. 

Di dalam Al-Quran terdapat cerita-cerita dari masa lalu yang 

kemudian berdasarkan kisahb umat terdahulu kita bisa belajar agar 

tidak mengulangi kesalahan yang pernah mereka buat sebelumnya. 

6) Al-Quran memantapkan iman Islam 

Dengan membaca Al-Quran, mempelajarinya dan 

mengamalkannya, kita bisa memantapkan iman kita. Isi Al-Quran 

akan membuat kita semakin yakin bahwa Agama Islam adalah agama 

yang memang harus dianut. 

7) Tuntunan dan hukum untuk menjalani kehidupan 

Al-Quran berisi tentang hukum dan juga tuntunan manusia 

dalam menjalani kehidupan di dunia. Di dalam Al-Quran mengatur 

bagaimana tentang berhubungan dengan orang lain, berdagang, 

warisan, zakat, dan masih banyak lagi. 

Selain itu, Al-Quran memiliki fungsi lain diantaranya: 43 

1) Menjadi bukti kebenaran Nabi Muhammad Saw bukti kebenaran 

tersebut dikemukakan dalam tantangan yang sifatnya bertahap. 

a) Menantang siapapun yang meragukannya untuk Menyusun 

semacam Al-Quran secara keseluruhan. 

                                                           
43 Lilis Setiyaningsih, “Pengembangan Minat Belajar Baca Al-Qur’an Siswa Di Sdn 1 Bandung 

Tulungagung”, Skripsi tidak diterbitkan (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2015), hlm. 18-20. 
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b) Menantang mereka untuk menyusun sepuluh surat semacam Al-

Quran. 

c) Menantang mereka untuk menyusun satu surat saja semacam Al-

Quran. 

d) Menantang mereka untuk menyusun sesuatu seperti atau lebih 

kurang sama dengan satu surah dari Al-Quran. 

2) Menjadi petunjuk untuk seluruh umat manusia. Petunjuk yang 

dimaksud adalah petunjuk agama atau yang biasa disebut dengan 

syariat. 

3) Sebagai mukjizat Nabi Muhammad Saw untuk membuktikan kenabian 

dan kerasulannya dan Al-Quran adalah ciptaan Allah bukan ciptaan 

nabi. Hal ini didukung dengan firman Allah SWT dalam Surat Al-Isra’ 

ayat 88, yang artinya: “Katakanlah, sesungguhnya jika manusia dan jin 

berkumpul untuk menciptakan yang serupa dengan Qur’an niscaya 

mereka tidak akan dapat membuatnya sekalipun sebagian mereka 

membantu sebagian yang lain.” 

4) Sebagai hidayat. Al-Quran diturunkan Allah kepada nabi Muhammad 

bukan sekedar untuk dibaca tetapi untuk dipahami kemudian untuk 

diamalkan dan dijadikan sumber hidayat dan pedoman bagi manusia 

untuk mencapai kebahagian di dunia dan di akhirat. Untuk itu kita 

dianjurkan untuk menjaga dan memeliharanya. Hal ini sesuai firman 

Allah SWT dalam Surat Fatir ayat 29, yang artinya: ”Sesungguhnya 

orang-orang yang selalu membaca Al-Quran dan mendirikan salat dan 

menafkahkan sebagian dari rizqi yang kami anugerahkan kepada 

mereka secara diam-diam dan terang-terangan, merekalah yang 

mengharapkan (keuntungan) perniagaan yang tidak akan merugi.”Dari 

sini dapat dimengerti bahwa Al-Quran merupakan sumber yang harus 

dijadikan dasar hukum atau pedoman dalam hidup dan kehidupan umat 

manusia. 
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d. Ciri-ciri orang yang cinta Al-Quran 

Seseorang yang cinta membaca Al-Quran terlihat dari 

kesehariannya. Adapun indikasi dari ciri-ciri orang yang cinta membaca 

Al-Quran, diantaranya:44 

1) Sebagaimana cintanya seseorang kepada sesuatu, cinta membaca Al-

Quranpun ditandai dengan senangnya ketika bertemu dan bersama 

dengannya.  

2) Tidak merasa jenuh dan bosan ketika duduk membaca dan 

bersamanya meski dalam waktu yang cukup lama.  

3) Jika jauh darinya maka ia akan selalu merindukannya dan berharap 

segera membaca dan bertemu dengannya.  

4) Banyak berdialog dan meyakini semua petunjuk serta kembali 

kepada-Nya ketika sedang menghadapai masalah apapun. 

5) Mentaati baik perintah maupun larangannya.  

  

B. Diskursus Tentang Anak 

1. Pengertian Anak 

Anak merupakan amanah dari Allah SWT kepada orang tua. Anak 

merupakan keturunan dari orang tua penerus silsilah keluarga. Anak juga 

merupakan pribadi yang berbeda dengan orang tuanya, oleh karena itu anak 

tidaklah sama dengan orang tuanya dalam menentukan dan memilih jalan 

hidup.45 

Dalam pengertian Islam, anak adalah titipan Allah SWT. kepada kedua 

orang tua, masyarakat bangsa dan negara yang kelak akan memakmurkan 

dunia sebagai rahmatan lil‘alamin dan sebagai pewaris ajaran Islam 

pengertian ini mengandung arti bahwa setiap anak yang dilahirkan harus 

                                                           
44 Runtut Kurnia Rizki, “Strategi…., hlm. 18-19. 
45  Umi Baroroh, “Pengembangan Fitrah Anak Di Sd Alam Baturraden (Sabar) Banyumas”, 

Thesis, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2019), hlm. 28. 
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diakui, diyakini, dan diamankan sebagai implementasi amalan yang diterima 

oleh orang tua, masyarakat, bangsa dan negara.46 

2. Batas Umur Anak 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak, pasal 1 Ayat 1, Anak adalah seseorang yang 

belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam 

kandungan. Sedangkan menurut definisi WHO, batasan usia anak adalah sejak 

anak di dalam kandungan sampai usia 19 tahun. Berdasarkan Konvensi Hak-

hak Anak yang disetujui oleh Majelis Umum Perserikatan Bangsa-bangsa 

pada tanggal 20 Nopember 1989 dan diratifikasi Indonesia pada tahun 1990, 

Bagian 1 pasal 1, yang dimaksud Anak adalah setiap orang yang berusia di 

bawah 18 tahun, kecuali berdasarkan undang-undang yang berlaku bagi anak 

ditentukan bahwa usia dewasa dicapai lebih awal.47 

Selain itu, masa kanak-kanak dimulai Ketika anak dapat berdiri sampai 

dengan mencapai kematangan. Masa ini terbagi menjadi 2 periode:48 

a) Masa kanak-kanan awal (Early Childhood : 2-6 Tahun) 

b) Masa kanan-kanan akhir (Late Childhood : 6-12 Tahun) 

3. Karakteristik Anak 

Anak SD merupakan anak dengan katagori banyak mengalami 

perubahan yang sangat drastis baik mental maupun fisik. Usia anak SD yang 

                                                           
46 Burhan Habibillah, “Status Nasab Dan Nafkah Anak Yang Dili’an Menurut Hukum Islam Dan 

Hukum Perdata Indonesia ( Studi Komparatif )”, Skripsi tidak diterbitkan, (Lampung: UIN Raden Intan, 

2017), hlm. 3. 
47  Anonim, “Kondisi Pencapaian Program Kesehatan Anak Indonesia”, https://www.kemkes 

.go.id/download.php?file=download/pusdatin/infodatin/infodatin-anak.pdf, diakses pada Hari Sabtu, 9 

Mei 2020 Pukul 08.18 WIB. 
48 Herlina, “Perkembangan Masa Kanak-kanak (Usi 2-12/13 Tahun), http://file.upi.edu/Direktori 

/FIP/JUR._PSIKOLOGI/196605162000122-HERLINAPERKEMBANGAN%20MAS A%20KANAK-

KANAK.Pdf. Diakses pada Hari Sabtu, 9 Mei 2020 Pukul 15.00 WIB. 

http://file.upi.edu/Direktori%20/FIP/JUR._PSIKOLOGI/196605162000122-HERLINAPERKEMBANGAN%20MAS%20A%20KANAK-KANAK.Pdf
http://file.upi.edu/Direktori%20/FIP/JUR._PSIKOLOGI/196605162000122-HERLINAPERKEMBANGAN%20MAS%20A%20KANAK-KANAK.Pdf
http://file.upi.edu/Direktori%20/FIP/JUR._PSIKOLOGI/196605162000122-HERLINAPERKEMBANGAN%20MAS%20A%20KANAK-KANAK.Pdf
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berkisar antara 6 – 12 tahun menurut Seifert dan Haffung memiliki tiga jenis 

perkembangan:49 

a. Perkembangan Fisik Siswa SD 

Mencakup pertumbuhan biologis misalnya pertumbuhan otak, otot 

dan tulang. Pada usia 10 tahun baik laki‐laki maupun perempuan tinggi 

dan berat badannya bertambah kurang lebih 3,5 kg. Namun setelah usia 

remaja yaitu 12‐13 tahun anak perempuan berkembang lebih cepat dari 

pada laki‐laki. 

Jumlah ¾ Usia masuk kelas satu SD atau MI berada dalam periode 

peralihan dari pertumbuhan cepat masa anak anak awal ke suatu fase 

perkembangan yang lebih lambat. Ukuran tubuh anak relatif kecil 

perubahannya selama tahun tahun di SD. ¾ Usia 9 tahun tinggi dan berat 

badan anak laki‐laki dan perempuan kurang lebih sama. Sebelum usia 9 

tahun anak perempuan relatif sedikit lebih pendek dan lebih langsing dari 

anak laki‐laki. 

Jumlah ¾ Akhir kelas empat, pada umumnya anak perempuan 

mulai mengalami masa lonjakan pertumbuhan. Lengan dan kaki mulai 

tumbuh cepat.  ¾ Pada akhir kelas lima, umumnya anak perempuan lebih 

tinggi, lebih berat dan lebih kuat daripada anak laki‐laki. Anak laki‐laki 

memulai lonjakan pertumbuhan pada usia sekitar 11 tahun. 

Jumlah ¾ Menjelang awal kelas enam, kebanyakan anak 

perempuan mendekati puncak tertinggi pertumbuhan mereka. Periode 

pubertas yang ditandai dengan menstruasi umumnya dimulai pada usia 12‐

13 tahun. Anak laki‐laki memasuki masa pubertas dengan ejakulasi yang 

terjadi antara usia 13‐16 tahun. ¾ Perkembangan fisik selama remaja 

dimulai dari masa pubertas.  

                                                           
49 Sugiyono, “Karakteristik Anak Usia SD”, http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/tmp/Karak 

teristik%20Siswa%20SD.pdf, diakses pada Hari Jumat, 8 Mei 2020 Pukul 15.00 WIB., hlm. 1-3. 

http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/tmp/Karak%20teristik%20Siswa%20SD.pdf
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/tmp/Karak%20teristik%20Siswa%20SD.pdf


28 

 

Pada masa ini terjadi perubahan fisiologis yang mengubah manusia 

yang belum mampu bereproduksi menjadi mampu bereproduksi. Hampir 

setiap organ atau sistem tubuh dipengaruhi oleh perubahan perubahan ini. 

Anak pubertas awal (pre pubertas) dan remaja pubertas akhir (post 

pubertas) berbeda dalam tampakan luar karena perubahan perubahan 

dalam tinggi proporsi badan serta perkembangan ciri‐ciri seks primer dan 

sekunder. 

Meskipun urutan kejadian pubertas itu umumnya sama untuk tiap 

orang, waktu terjadinya dan kecepatan berlangsungnya kejadian itu 

bervariasi. Rata‐rata anak perempuan memulai perubahan pubertas 1,5 

hingga 2 tahun lebih cepat dari anak laki‐laki. Kecepatan perubahan itu 

juga bervariasi, ada yang perlu waktu 1,5 hingga 2 tahun untuk mencapai 

kematangan reproduksi, tetapi ada yang memerlukan waktu 6 tahun. 

Dengan adanya perbedaan‐perbedaan ini ada anak yang telah matang 

sebelum anak yang sama usianya mulai mengalami pubertas.   

b. Perkembangan Kognitif Siswa SD 

Hal tersebut mencakup perubahan – perubahan dalam 

perkembangan pola pikir. Tahap perkembangan kognitif individu menurut 

Piaget melalui empat stadium:   

1) Sensorimotorik (0‐2 tahun), bayi lahir dengan sejumlah reflex bawaan 

medorong mengeksplorasi dunianya. 

2) Praoperasional (2‐7 tahun), anak belajar menggunakan dan 

merepresentasikan objek dengan gambaran dan kata‐kata. Tahap 

pemikirannya yang lebih simbolis tetapi tidak melibatkan pemikiran 

operasiaonal dan lebih bersifat egosentris dan intuitif ketimbang logis 

3) Operational Kongkrit (7‐11), penggunaan logika yang memadai. 

Tahap ini telah memahami operasi logis dengan bantuan benda 

konkrit. 
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4) Operasional Formal (12‐15 tahun).  kemampuan untuk berpikir secara 

abstrak, menalar secara logis, dan menarik kesimpulan dari informasi 

yang tersedia 

c. Perkembangan Psikososial 

Hal tersebut berkaitan dengan perkembangan dan perubahan emosi 

individu. J. Havighurst mengemukakan bahwa setiap perkembangan 

individu harus sejalan dengan perkembangan aspek lain seperti di 

antaranya adalah aspek psikis, moral dan sosial. Menjelang masuk SD, 

anak telah Mengembangkan keterampilan berpikir bertindak dan pengaruh 

sosial yang lebih kompleks. Sampai dengan masa ini, anak pada dasarnya 

egosentris (berpusat pada diri sendiri) dan dunia mereka adalah rumah 

keluarga, dan taman kanak‐kanaknya. Selama duduk di kelas kecil SD, 

anak mulai percaya diri tetapi juga sering rendah diri. Pada tahap ini 

mereka mulai mencoba membuktikan bahwa mereka "dewasa". Mereka 

merasa "saya dapat mengerjakan sendiri tugas itu, karenanya tahap ini 

disebut tahap "I can do it my self". Mereka sudah mampu untuk diberikan 

suatu tugas. 

Daya konsentrasi anak tumbuh pada kelas kelas besar SD. Mereka 

dapat meluangkan lebih banyak waktu untuk tugas tugas pilihan mereka, 

dan seringkali mereka dengan senang hati menyelesaikannya. Tahap ini 

juga termasuk tumbuhnya tindakan mandiri, kerjasama dengan kelompok 

dan bertindak menurut cara cara yang dapat diterima lingkungan mereka. 

Mereka juga mulai peduli pada permainan yang jujur.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian                 

Jenis dapat dimaknai pula dengan sifat atau karakteristik. Jika dilihat dari 

objek yang penulis teliti, maka jenis penelitian yang penulis lakukan tergolong 

dalam penelitian lapangan (field research), di mana penulis melakukan penelitian 

tentang Program Qur’an Camp dalam penguatan kecintaan Al-Quran pada anak di 

Sekolah Alam Perwira Purbalingga. Penelitian lapangan (filed research), yaitu 

penelitian yang dilaksanakan di suatu tempat, di luar perpustakaan dan 

laboratorium.50 

Metode penelitian yang penulis gunakan termasuk dalam metode penelitian 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel 

sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan 

dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.51 

Fokus penelitian kualitatif adalah komplek dan luas. Penelitian kualitatif 

bermaksud untuk memberi makna atas fenomena secara holistik dan harus 

memerankan dirinya secara aktif dalam keseluruhan proses studi. Penelitian 

kualitatif menggunakan observasi terstruktur dan tidak terstruktur dan interaksi 

komunikatif sebagai alat pengumpul data, terutama wawancara mendalam (in dept 

interview) dan peneliti menjadi instrument utamanya. Selanjutnya, data pada 

                                                           
50 Isti Mawaddah, “Implementasi…., hlm. 39. 
51 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, kuantitatif, dan R&D (Bandung: ALFABETA, 2015), 

hlm. 15. 
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penelitian kualitatif berbentuk kata-kata dan analisis dalam terminology respon-

respon individual, kesimpulan deskriptif, atau keduanya.52 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di Sekolah Alam Perwira 

Purbalingga. Sekolah alam ini beralamat Desa Gambarsari, RT 07 RW 03, 

Kecamatan Kemangkon, Kabupaten Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah. Alasan 

penelitian ini yaitu belum ada yang meneliti tentang bagaimana pelaksanaan 

Program Qur’an Camp dalam penguatan kecintaan Al-Quran  pada anak di 

Sekolah Alam Perwira Purbalingga tersebut. Penelitian ini dilaksanakan dari 

tanggal 25 November 2019 – 20 Maret 2020. 

 

C. Subyek dan Objek Penelitian  

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. Data 

penelitian dapat berasal dari berbagai macam sumber, tergantung dari jenis 

penelitian serta data apa yang diperlukan, diantaranya sebagai berikut:  

1. Moleong mendeskripsikan subjek penelitian sebagai informan, yang artinya 

orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi latar penelitian kondisi latar penelitian.53 Untuk 

mendapatkan informasi mengenai pelaksanaan Program Qur’an Camp dalam 

penguatan kecintaan Al-Quran  pada anak di Sekolah Alam Perwira 

Purbalingga disamping dokumen-dokumen yang tersedia, adapun yang 

menjadi subjek sekaligus sumber data dalam penelitian ini adalah: 

 

 

                                                           
52 Sudarwan denim, Menjadi Peneliti Kualitatif, Cet. II (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm. 

36-37. 
53  Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, kuantitatif, dan R&D (Bandung: ALFABETA, 

2015), hlm. 132. 
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a) Pembina Yayasan Insan Madani Purbalingga 

Pembina Yayasan Insan Madani Purbalingga adalah Dwi Gandik 

Biworo. Pembina sebagai melakukan evaluasi tentang perkembangan 

yayasan tahun lalu sebagai dasar pertimbangan bagi perkiraan mengenai 

perkembangan yayasan untuk tahun yang akan datang. Dari pembina 

peneliti dapat mengetahui informasi yayasan seperti latar belakang 

terbentuknya yayasan dan Sekolah Alam Perwira secara umum maupun 

secara khusus. 

b) Kepala Sekolah Alam Perwira Purbalingga 

Kepala Sekolah Alam Perwira Purbalingga adalah Desi Cahya 

Ningrum, S. Pd. kepala sekolah memiliki tugas yaitu merumuskan, 

menetapkan, dan mengembangkan sekolah. Dari kepala sekolah peneliti 

dapat mengetahui informasi perkembangan Sekolah Alam Perwira 

Purbalingga baik siswa, infrastruktur, maupun kegiatannya. 

c) Guru 

Guru di Sekolah Alam Perwira Purbalingga berjumlah 6 orang. 

Dengan adanya guru tersebut memiliki tugas yaitu memfasilitasi proses 

pemberian hal yang baru, baik ilmu, pengalaman, maupun keterampilan 

kepada siswa. Sedangkan menurut Undang-undang No. 14 Tahun 2005 

tentang guru: 

“Guru adalah tenaga professional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.”54 

d) Peserta  

Ketentuan peserta dari Program Qur’an Camp tahun 2020 ini 

meliputi SD/MI se-Kecamatan Kemangkon, Kabupaten Purbalingga dan 

TPQ sekitar. Dari kegiatan ini terdapat 26 peserta. 

                                                           
54 Tp, Undang-undang Republik Indonesia tentang Guru dan Dosen Tahun 2005 Pasal 1 Ayat 1.  
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2. Obyek Penelitian 

Objek penelitian merupakan masalah yang menjadi fokus penelitian. 

Objek penelitian dari skripsi yang akan peneliti buat ini adalah Program 

Qur’an Camp dalam penguatan kecintaan Al-Quran pada anak di Sekolah 

Alam Perwira Purbalingga pada 26 peserta.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam sebuah penelitian, di samping perlu menggunakan metode yang tepat, 

juga perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan 

teknik dan alat pengumpul data yang tepat memungkinkan diperolehnya data yang 

objektif. Dalam proses tersebut akan digunakan satu atau beberapa metode. Jenis 

metode yang akan dipilih dan digunakan dalam pengumpulan data tentunya harus 

sesuai dengan sifat dan karakteristik penelitian yang dilakukan. 55  Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Observasi 

Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan 

untuk memberikan kesimpulan atau diagnosis. Adapun observasi ilmiah 

adalah perhatian terhadap fokus terhadap gejala, kejadian atau sesuatu dengan 

maksud menafsirkannya, mengungkapkan faktor-faktor penyebabnya, dan 

menemukan kaidah-kaidah yang mengaturnya.56 

Peneliti menggunakan metode observasi langsung. Peneliti melakukan 

observasi kegiatan Program Qur’an Camp selama kegiatan berlangsung yaitu 

sejak tanggal 25-26 Januari 2020. Selain itu peneliti juga mengobservasi 

sebelum dan setelah kegiatan berlangsung untuk memperoleh informasi 

terkait pelaksanaan Program Qur’an Camp.  

                                                           
55 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 

hlm. 17. 
56 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: Raja Grafindo, 2011), hlm. 38. 
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Dalam observasi tersebut, peneliti mengamati setiap kegiatan. Mulai 

dari persiapan hingga akhir dari kegiatan. Pada tahapan persiapan, pihak 

sekolah membentuk panitia kegiatan. Panitia terbentuk dari kepala sekolah, 1 

guru dan dari Himpunan Mahasiswa Jurusan PAI. Setelah terbentuk, panitia 

melakukan perancangan kegiatan secara umum. Kemudian panitia 

membentuk roundown acara, rancangan anggaran kegiatan, dan perlengkapan 

yang dibutuhkan. Obervasi ini dilakukan untuk mengetahui secara detail 

persiapan pelaksanaan Program Qur’an Camp. 

Kemudian peneliti melakukan observasi langsung ketika kegiatan 

dimulai. Peneliti mulai mengamati sebelum mulai kegiatan. Tenda sudah 

dipasang di halaman sekolah, para peserta mulai berdatangan dan absen. 

Dalam kegiatan berlangsung terdapat acara materi dongeng ceria, hafalan 

pribadi dan setoran bersama pendamping, materi motivasi menghafal Al-

Quran, outbond, metode hafalan Al-Quran unik. 

2. Wawancara 

Dalam penelitian kualitatif, wawancara menjadi metode pengumpulan 

data yang utama. Sebagian besar data diperoleh melalui wawancara.  

Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara 

langsung. Pewawancara disebut intervieuwer, sedangkan orang yang 

diwawancara disebut interviewee.57 

Peneliti menggunakan wawancara terstruktur dan tidak terstruktur untuk 

mendapatkan sumber utama dalam objek penelitian ini yaitu tentang Program 

Qur’an Camp.  

Wawancara ini akan dilakukan kepada Dwi Gandik Biworo sebagai 

pendiri Sekolah Alam Perwira Purbalingga untuk mendapatkan data terkait 

Sekolah Alam Perwira Purbalingga dan awal mula terbentuknya sekolah ini 

                                                           
57 Husaini Usman dan Purnomo Stiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006), hlm. 57-58. 



35 

 

serta kegitan tentang pendidikan seperti kurikulum, guru, karyawan. Selain 

itu, peneliti juga mewawancarai Desi Cahya Ningrum, S. Pd. sebagai Kepala 

Sekolah Alam Perwira Purbalingga untuk mendapatkan data tentang 

kurikulum, guru, karyawan, dan keadaan siswa di sekolah tersebut. 

3. Dokumentasi 

Studi dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat 

oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. Studi dokumentasi 

merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh peneliti kualitatif untuk 

mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu media 

tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek 

yang bersangkutan. 

Cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip, 

termasuk juga buku tentang teori, pendapat, dalil atau hukum, dan lain-lain 

yang berhubungan dengan masalah penelitian disebut teknik dokumentasi.58 

Sumber dokumen yang ada pada umumnya dapat dibedakan menjadi 2 

macam yaitu dokumen resmi, termasuk surat keputusan, surat instruksi, dan 

surat bukti kegiatan yang dikeluarkan oleh kantor atau organisasi yang 

bersangkutan dan sumber dokumentasi tak resmi yang mungkin berupa surat 

nota, surat pribadi yang memberikan informasi kuat terhadap suatu kejadian.59 

Penulis menggunakan metode dokumentasi dalam pengambilan data-

data yang berkaitan dengan Program Quran Camp di Sekolah Alam Perwira 

Purbalingga mulai dari keadaan guru dan karyawan keadaan siswa, dan 

keadaan sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah pada saat peneliti 

                                                           
58 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 

hlm. 191. 
59  Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2004), hlm. 81. 
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melakukan penelitian. Selain itu, peneliti juga mendapatkan dokumentasi 

berupa RPP dan buku penunjang pembelajaran. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan menyatakan bahwa:60 

“Data analysis is the process of systematically searching and arranging the 

interview transcripts, field notes, and other materials that you accumulate 

to increase your own understanding of them and to enable you to present 

what you have discovered to others”.  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan 

ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat 

diceritakan kepada orang lain. 

Sesuai data yang diperoleh maka peneliti menggunakan analisi data secara 

kualitatif yaitu data yang diperoleh kemudian disusun secara sistematis dan analisa 

secara kualitatif untuk memperoleh kejelasan pokok masalah yang dibahas. 

Adapun yang peneliti gunakan dalam menganalisis data adalah sebagai 

berikut: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Serta perlu segera dilakukan analisis 

data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.  

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

                                                           
60 Sugiyono, Metode…, hlm. 244. 
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pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data 

dapat dibantu dengan peralatan elektrnik seperti komputer mini, dengan 

memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.61 

Data yang diperoleh jumlahnya cukup banyak, maka perlu direkam, 

dicatat dan diteliti dengan seksama. Metode ini peneliti gunakan untuk 

merangkum hasil wawancara  pada subjek penelitian ini, baik Pembina 

Yayasan Insan Madani Purbalingga, Kepala Sekolah Alam Perwira 

Purbalingga, Guru, Peserta, Wali Peserta. Kemudian peneliti menganalisis 

data yang tersebar dan mengambil inti pokok persoalan yang terkait dengan 

Program Qur’an Camp dalam penguatan kecintaan Al-Quran pada anak di 

Sekolah Alam Perwira. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.  

Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan bahwa “the most 

frequen from of display data for qualitative research data in the past has been 

narrative text”. Yang paling sering digunakan untuk penyajian data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.62 

Data Display ialah menyajikan data dalam bentuk matrik, chart, atau 

grafik, dan sebagainya.63 Dalam penelitian ini peneliti menyajikan data atau 

informasi tentang Program Qur’an Camp dalam penguatan kecintaan Al-

Quran  pada anak di Sekolah Alam Perwira Purbalingga dalam bentuk tabel 

dan deskriptif dengan teks naratif. Sehingga peneliti dapat memahami dan 

memperoleh gambaran yang jelas dari deskripsi yang ada. 

 

                                                           
61 Sugiyono, Metode …,hlm. 247. 
62 Sugiyono, Metode…,hlm. 249. 
63 Husaini Usman dan Purnomo Stiady Akbar, Metodologi …,hlm. 87. 
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3. Data Conclution/ verification (Kesimpulan/Verivikasi) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Hubermen adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sederhana, dan akan berubah bila tidak 

ditemukannya bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya.  

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.  

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah kesimpulan yang 

bersifat baru yang sebelumnya belum pernah ada.  Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang -remang 

atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan 

kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.64 Penarikan kesimpulan merupakan 

metode yang digunakan peneliti dalam mengambil kesimpulan dari berbagai 

informasi dan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara maupun 

dokumentasi di Sekolah Alam Perwira Purbalingga. 

  

                                                           
64 Sugiyono, Metode …,hlm. 253. 
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BAB IV 

KONSEP DAN IMPLEMENTASI PROGRAM QUR’AN CAMP  

DALAM PENGUATAN KECINTAAN AL-QURAN PADA ANAK 

DI SEKOLAH ALAM PERWIRA PURBALINGGA 

 

A. Profil 

1. Sejarah 

Sekolah Alam Perwira merupakan sekolah alam pertama di Kabupaten 

Purbalingga yang baru berjalan 3 tahun. Sekolah ini merupakan sekolah 

formal jenjang pendidikan Sekolah Dasar yang dibawah Yayasan Insan 

Madani Purbalingga dibawah Kementrian Pendidikan dengan SK 

Menkumham AHU-0003614.AH.01.12 Tahun 2017, tanggal 16 Februari 

2017. Sekolah ini dikelola oleh Yayasan Insan Madani Purbalingga dengan 

Bapak Dwi Gandik Biworo sebagai pembina yayasan dan Desi Cahya 

Ningrum, S. Pd. sebagai kepala sekolah. Untuk izin operasionalnya masih 

sedang pengajuan ke Dinas Pendidikan.65 

Menurut Ketua Yayasan Insan Madani, Rahmat Aripin, didampingi 

Pembina Yayasan, Dwi Gandik Birowo, terbentuknya Sekolah Alam Perwira 

Purbalingga ini, seiring dengan semakin kompleknya tantangan zaman, 

kedepan dibutuhkan generasi yang tangguh dan berkarakter. “Generasi yang 

tangguh ini membutuhkan pendidikan karakter yang kuat sejak dasar,” tutur 

Rahmat.66 

Selain membutuhkan pendidikan karakter, alasan lainnya berasal dari 

keinginan Dwi Gandik Biworo yang sudah suka dengan dunia petualangan. 

Beliau menyukai dunia petualangan sejak masih kuliah di Bandung. Beliau 

                                                           
65 Wawancara dengan Bapak Dwi Gandik Biworo yang dikutip oleh peneliti pada Hari Senin, 25 

November 2019. 
66  Budi Cahyo Utomo, “Cetak Generasi Berkarkter di Sekolah Alam Perwira”, 

radarbanyumas.co.id/cetak-generasi-berkarakter-di-sekolah-alam-perwira/, diakses pada Hari Rabu, 13 

Mei 2020 Pukul 12.00 WIB. 

https://radarbanyumas/
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sudah banyak mengikuti lembaga-lembaga pendidikan yang ada di 

Bandung.67 

Dari banyaknya mengikuti kegiatan di lembaga-lembaga pendidikan, 

Dwi Gandik Biworo memiliki keinginan untuk bisa bermanfaat untuk orang 

lain. Akhirnya memutuskan untuk membuat sekolah yang berbasis alam. 

Beliau menggunakan model sekolah alam yang menggunakan kurikulum 

sekolah alam. Dengan mengusung konsep sekolah alam, siswa di Sekolah 

Alam Perwira akan mengikuti kegiatan belajar mengajar (KBM) yang 

menyenangkan dan tidak tekt book. “Sebanyak 70 persen kegiatan belajar 

dilaksanakan di luar kelas” tutur Rahmat.68 

Karena banyaknya wali siswa yang menanyakan status ijazah dan ingin 

anaknya ketika sudah lulus dari Sekolah Alam Perwira Purbalingga bisa 

melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi, baik di sekolah menengah di sekolah 

alam, negeri, maupun swasta. Akhirnya, sekolah ini mengikuti dari Dinas 

Pendidikan. Keinginan pembina yayasan diwujudkan dengan menggandeng 

teman-teman beliau untuk bisa ikut membantu dalam kepengurusan yayasan 

maupun sekolahnya. 

Sekolah Alam Perwira Purbalingga hadir untuk mencetak generasi yang 

berkarakter yang mampu menjadi problem solving bagi diri dan 

lingkungannya. Sekolah yang berlokasi di Desa Gambarsari, Kecamatan 

Kemangkon, mulai membuka pendaftaran untuk tahun ajaran 2017/2018.69 

Sekolah alam ini beralamat Desa Gambarsari, RT 07 RW 03, Kecamatan 

Kemangkon, Kabupaten Purbalingga, Provinsi Jawa Tengah, berdekatan 

dengan SDN 1 Gambarsari. Desa Gambarsari, Kecamatan Kemangkon, 

                                                           
67 Wawancara dengan Bapak Dwi Gandik Biworo yang dikutip oleh peneliti pada Hari Senin, 25 

November 2019. 
68 Budi Cahyo Utomo, “Cetak…”, radarbanyumas.co.id/cetak-generasi-berkarakter-di-sekolah-

alam-perwira/, diakses pada Hari Rabu, 13 Mei 2020 Pukul 12.00 WIB. 
69 Budi Cahyo Utomo, “Cetak…”, radarbanyumas.co.id/cetak-generasi-berkarakter-di-sekolah-

alam-perwira/, diakses pada Hari Rabu, 13 Mei 2020 Pukul 12.00 WIB. 

https://radarbanyumas/
https://radarbanyumas/


41 

 

Kabupaten Purbalingga. Sekolah ini berdiri di lahan 0,5 hektar ini didukung 

suasana pedesaan yang jauh dari kebisingan, sehingga memberikan keamanan 

yang lebih bagi siswanya. Lingkungan persawahan dan kehidupan agraris 

masyarakat sekitar akan menjadi laboratorium alam bagi para siswa.70 

2. Visi Misi Sekolah Alam Perwira Purbalingga 

Visi dan Misi Sekolah Alam Perwira Purbalingga yaitu:71 

Visi Sekolah Alam Perwira Purbalingga:  

“Menjadi Sekolah yang Mencetak Generasi Rabbani yang Siap 

Mengemban Amanah sebagai Khalifatul Fil Ard.” 

Misi Sekolah Alam Perwira Purbalingga: 

a. Menyelenggarakan pendidikan berbasis fitrah 

b. Menyelenggarakan pendidikan yang mengintegrasikan konsep ilahiyah 

dan ilmiyah 

c. Membangun sistem pendidikan berbasis alam yang berkualitas sekaligus 

melakukan konservasi kekayaan alam dan budaya lokal 

d. Menyelenggarakan pendidikan dengan membangun manusia yang 

berorientasi masa depan 

e. Mengembangkan pendidikan berkualitas yang dapat dinikmati oleh 

masyarakat umum. 

3. Pelaksanaan Pembelajaran Sekolah Alam Perwira 

Mengenai pelaksanaan pembelajaran tidak jauh dari konsep pendidikan. 

Sekolah Alam Perwira Purbalingga memiliki dua kurikulum yaitu kurikulum 

yang sesuai dari Dinas Pendidikan (Kurikulum 2013) dan Kurikulum Khas 

Sekolah Alam. Sekolah Alam adalah sebuah konsep pendidikan yang digagas 

                                                           
70 Budi Cahyo Utomo, “Cetak…”, radarbanyumas.co.id/ cetak-generasi-berkarakter-di-sekolah-

alam-perwira/, diakses pada Hari Rabu, 13 Mei 2020 Pukul 12.00 WIB. 
71 Dokumen Data Sekolah Alam Perwira Purbalingga, yang dikutip peneliti pada Hari Senin, 9 

Desember 2019. 

https://radarbanyumas/
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oleh Lendo Novo berdasarkan keprihatinannya akan biaya pendidikan yang 

semakin tidak terjangkau oleh masyarakat.72 

Melihat sekolah adalah sesuatu yang berhak dimiliki semua anak, Desi 

Cahya Ningrum, S. Pd. setuju dengan pernyataan itu. Karena semua anak 

dibekali dengan fitrah, yang merupakan potensi. Potensi yang ada pada diri 

mereka itu kami nilai sangat penting untuk diarahkan dan dibiasakan agar 

anak didik selalu berbuat baik. Tujuan hadirnya Kurikulum Sekolah Alam  

adalah untuk pembelajaran yang lebih mendekatkan siswa antara apa yang ia 

ketahui sebagai kebenaran dan perilaku baik kepada bentuk tindakan yang 

mencerminkan nilai pemahaman tersebut dengan nyata dan kongkrit.73 

Sekolah Alam memiliki 4 pilar yaitu kurikulum, metode, komunitas, 

dan lingkungan fisik. Berikut penjelasannya:74 

a. Kurikulum 

Kurikulum dalam Sekolah Alam Perwira Purbalingga yaitui: 

1) Akhlak dan Leadership 

Pembelajaran akhlak merupakan pembelajaran yang penting 

bagi kehidupan, sehingga sedari dini pembelajaran ini diajarkan dan 

ditekankan kepada anak-anak. Pembelajaran akhlak ini diajarkan 

melalui teladan dari guru dan pembiasaan yang dilakukan di sekolah 

dan bekerja sama dengan orang tua untuk terus dilakukan di rumah. 

Dalam pembelajaran akhlak ini, dicontohkan oleh semua guru-

guru yang ada di Sekolah Alam Perwira Purbalingga. Para guru 

mencontohkan untuk meletakkan sandal dan sepatu di rak, 

membuang sampah pada tempat sampah yang sudah dipilah (organik 

                                                           
72 Dokumen Data Sekolah Alam Perwira Purbalingga, yang dikutip peneliti pada Hari Senin, 9 

Desember 2019. 
73 Wawancara dengan Ibu Desi Cahya Ningrum yang dikutip oleh peneliti pada Hari Sabtu, 25 

Januari 2020. 
74 Dokumen Data Sekolah Alam Perwira Purbalingga, yang dikutip peneliti pada Hari Senin, 9 

Desember 2019. 
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dan non organik), masuk kelas atau ruangan harus mengucapkan 

salam. Semua yang dilakukan guru tentunya juga dengan memerintah 

secara lembut agar anak secara perlahan bisa menirunya dan menjadi 

kebiasaan.75 

Leadership diajarkan untuk melatih kepemimpinan setiap 

anak. Pembelajaran ini dilatih dengan outbond maupun kegiatan 

sehari-hari di sekolah.  

Dalam pembelajaran leadership ini, dicontohkan oleh Dwi 

Gandik Biworo ketika anak-anak sedang outing class ke halaman 

belakang sekolah. Dalam observasi, peneliti melihat beliau 

memimpin seluruh anak-anak untuk melewati semua haling rintang. 

Seorang leader tidak hanya menyuruh anak-anak untuk kotor-

kotoran, namun disini beliau ikut kotor-kotoran bersama anak-anak 

agar muncul keberanian pada diri anak.76 

2) Bakat dan Lifeskill 

Setiap manusia pasti memiliki bakat pada dirinya, tak 

terkecuali anak-anak yang sekolah di sekolah alam. Untuk 

menumbuhkembangkan bakat anak diberikan banyak kegiatan di 

sekolah. Contohnya ketika anak diajarkan secara langsung 

bagaimana caranya menanam pohon dari bibit hingga tumbuh buah. 

Anak-anak diajak untuk mengamati perkembangan pohon dan 

diharapkan anak-anak memiliki bakat untuk bertani. Karena bertani 

itu bukan suatu profesi yang kecil, tapi profesi yang luar biasa.77 

                                                           
75  Observasi penelitian di halaman Sekolah Alam Perwira Purbalingga pada Hari Kamis, 2 

Januari 2020. 
76  Observasi penelitian di halaman belakang Sekolah Alam Perwira Purbalingga pada Hari 

Kamis, 2 Januari 2020. 
77 Wawancara dengan Dwi Gandik Biworo yang dikutip oleh peneliti pada Hari Sabtu, 25 Januari 

2020. 
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Dengan banyaknya kegiatan di sekolah, maka anak-anak juga 

mendapatkan banyak keterampilan (Lifeskill). Salah satu keunggulan 

yang mengasah bakat dan lifeskill yaitu adanya pembelajaran bisnis 

dengan cara market day 

Kegiatan untuk meningkatkan keterampilan berjualan yaitu 

ketika kegiatan cooking class. Anak-anak memasak bersama, ada 

yang dimakan bersama dan ada yang dijualkan ke masyarakat sekitar 

ataupun keluarga mereka masing-masing.78 

3) Seni dan Kreativitas 

Peserta didik di sekolah alam diberikan kegiatan yang 

berkaitan dengan seni dan kreativitas. Salah satu tujuannya yaitu agar 

anak-anak mampu seimbang menggunakan otak kanan dan kiri 

dengan baik. Selain itu, agar anak-anak mampu mengekspresikan 

perasaan melalui karya seni dan kreativitas. 

Kegiatan seni dan kreatifitas yang dilakukan anak misalnya 

dalam menulis dan menggambar. Mereka diberi kebebasan ingin 

menulis atau menggambar apa. Biasanya yang mereka jadikan objek 

yaitu benda-benda di sekitarnya, seperti pohon dan sawah.79 

4) Lingkungan dan Konservasi 

Sekolah alam adalah sekolah yang concern dengan alam dan 

penjagaan lingkungan. Oleh karena itu, kegiatan di dalamnya juga 

berkaitan erat dengan penjagaan lingkungan dan konservasi alam 

sesuai dengan tujuan sekolah alam yaitu menjadikan anak sebagai 

penjaga bumi yang kelak mampu menjadi khalifatul fil ard. 

                                                           
78 Wawancara dengan Sinta Arum Restiana yang dikutip oleh peneliti pada Hari Jumat, 20 Maret 

2020. 
79  Observasi penelitian di halaman Sekolah Alam Perwira Purbalingga pada Hari Kamis, 2 

Januari 2020. 



45 

 

Kegiatan yang dilakukan seperti mengajak anak-anak untuk 

ikut menanam pohon bersama di belakang sekolah. Mereka diajarkan 

bagaimana caranya menanam pohon dan merawatnya hingga 

berbuah. Harapannya, ketika sudah berbuah anak-anak akan 

mengetahui pentingnya menanam pohon.80 

5) Logika dan Akademika 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di sekolah alam juga 

terdapat logika dan akademika. Peserta didik diberikan pembelajaran 

yang bertujuan agar anak-anak mampu berpikir kritis dan selalu ingin 

cari tahu terhadap hal yang terjadi, sehingga budaya risetpun 

berjalan. Dalam pembelajarannya digunakan metode spide-web, 

alam dan bisnis sebagai media belajar. Guru memfasilitasi peserta 

didik berinteraksi dengan alam dengan rangkaian tema/proyek 

pemelajaran sedemikian rupa sehingga anak mendapatkan 

pemahaman yang holistik tentang alam semesta. 

Seperti halnya kegiatan saat pembelajaran materi matahari 

sebagai sumber daya alam. Anak-anak diajak untuk berdiskusi di 

bawah sinar matahari tentang apa itu matahari dan fungsinya. Di 

akhir pembelajaran, guru meminta anak-anak untuk menyimpulkan 

apa yang sudah dibahas secara bersama-sama.81 

b. Metode 

Metode yang digunakan sekolah alam yaitu: 

1) Belajar Bersama Alam (BBA) 

Metode Belajar Bersama Alam merupakan cara belajar yang 

asik karena kegiatan belajarnya dilakukan bersama alam yang ada di 

                                                           
80 Observasi penelitian di halaman belakang Sekolah Alam Perwira Purbalingga pada Hari Senin, 

13 Januari 2020. 
81 Dokumen Data Sekolah Alam Perwira Purbalingga, yang dikutip peneliti pada Hari Jumat, 20 

Maret 2020. 
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sekitar sekolah. Tujuan utama dari metode ini adalah mengenal 

penciptanya melalui ciptaan-Nya.82 

2) Bahasa Ibu/Bunda 

Setiap manusia berkomunikasi menggunakan Bahasa agar 

lawan bicaranya mengerti apa yang dimaksud. Begitu juga di 

sekolah, ada bahasa yang digunakan antara guru dan peserta didik. 

Maksud dari Bahasa Ibu/bunda adalah bahasa yang digunakan oleh 

guru kepada peserta didik yaitu seperti Bahasa ibu kepada anaknya, 

penuh kelembutan dan kasih sayang.83 

3) Outbond 

Outbond menjadi salah satu kegiatan pembelajaran di sekolah 

alam. Dengan kegiatan ini, banyak karakter yang bisa ditanamkan 

kepada anak-anak antara lain kepemimpinan, kekompakan, 

kebersamaan, strategi, dan lain-lain.84 

c. Lingkungan Fisik 

Lingkungan dan fisik sekolah alam memiliki 3 ciri yaitu: 

1) Bersih 

2) Konservasi 

3) In situ development 

 In situ development yaitu belajar memanfaatkan dan 

memberdayakan sumber daya yang ada di sekitar sekolah. Program 

kegiatan yang ada di sekolah alam harus disesuaikan dengan kondisi 

dan lingkungan sekitar.85 

                                                           
82 Dokumen Data Sekolah Alam Perwira Purbalingga, yang dikutip peneliti pada Hari Senin, 9 

Desember 2019. 
83 Dokumen Data Sekolah Alam Perwira Purbalingga, yang dikutip peneliti pada Hari Senin, 9 

Desember 2019. 
84 Dokumen Data Sekolah Alam Perwira Purbalingga, yang dikutip peneliti pada Hari Senin, 9 

Desember 2019. 
85 Dokumen Data Sekolah Alam Perwira Purbalingga, yang dikutip peneliti pada Hari Senin, 9 

Desember 2019. 
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d. Komunitas 

Sekolah alam dibangun dengan harapan tidak hanya memberikan 

kebermanfaatan untuk anak-anak yang di sekolah alam saja, tetapi juga 

memiliki komunitas sebagai pembelajar, pemberdayaan masyarakat, 

sehingga selalu memberikan kontribusi kebaikan untuk lingkungan 

sekitar.86  

Selain itu, Sekolah Alam Perwira Purbalingga tergabung dalam 

JSAN. Jaringan Sekolah Alam Nusantara (JSAN) adalah jejaring bagi 

para guru dan pegiat sekolah alam se-nusantara, sebagai wadah berbagi 

semangat, inspirasi, pengetahuan dan gagasan. Jadi dalam 

pelaksanaannyapun guru-guru di sekolah alam ini memiliki komunikasi 

yang baik guna sebagai sarana peningkatan dan pengembangan sekolah 

alam.87 

Sekolah Alam Perwira Purbalingga dalam pembelajarannya mengacu ke 

Dinas Pendidikan. Karenanya, setiap guru di sekolah alam ini memiliki RPP 

pada setiap pembelajarannya. Namun, selain menggunakan kurikulum dari 

Dinas Pendidikan, sekolah ini juga menggunakan kurikulum sekolah alam. 

Seperti halnya, Ibu Nur Yulita Saputri, S. Psi. sebagai pendamping kelas 

1. Beliau menyatakan bahwa anak-anak di kelas 1 adalah anak-anak yang 

masih adaptasi dan pengenalan. Dari total 9 anak, terdapat 1 anak bernama 

Leliana Cahyaning A. S. yang memiliki kebutuhan khusus DS yaitu anak yang 

punya kelainan genetik sehingga menyebabkan memiliki kecerdasan yang 

rendah dan kelainan fisik yang khas. 

Untuk pembelajarannya, materi dibuat sederhana dan menyenangkan. 

Misalnya dalam materi berhitung, anak-anak diajak ke sawah. Dalam satu 

                                                           
86 Dokumen Data Sekolah Alam Perwira Purbalingga, yang dikutip oleh peneliti Hari Kamis, 12 

Desember 2019. 
87 Wawancara dengan Bapak Dwi Gandik Biworo, yang dikutip oleh peneliti pada Hari Sabtu, 25 

Januari 2020. 
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kelas dibagi kelompok sesuai jumlahnya. Sebelum diajak untuk mencari 

benda, guru mempersilahkan anak-anak untuk mencari benda yang ingin 

mereka cari. Guru tidak memaksakan kepada anak untuk mencari benda 

tertentu. Setiap kelompok bisa berbeda. Setelah itu, dikumpulkan dan dihitung 

bersama. Selain menghitung juga membandingkan mana yang lebih besar atau 

lebih kecil.88 

Untuk tantangan kelas 1 adalah anak yang masih sering berubah 

keadaanya. Ada anak-anak yang bermain-main seperti naik kayu, berlari-lari, 

dan lainnya. Guru mengutamakan mengajar anak-anak yang mau belajar dan 

bagi yang belum mau belajar, guru memberikan kebijakan waktu dan 

membuat kesepakatan kepada anak mau belajar kapan.89 

Selanjutnya Ibu Zumroul Taqiyah, S. Sos. Sebagai Pendamping ABK di 

kelas 2.  Beliau merapkan ilmu yang didapat di sekolah alam sebelumnya. 

sebelum mengajar di Sekolah Alam Perwira, penah mengajar di sekolah alam 

lain. Dari 9 anak, terdapat 3 anak yaitu Hafiyya, Lintang Arka K, Fadli Nur 

H. yang memiliki kebutuhan khusus ADHD. ADHD yaitu anak yang susah 

untuk memusatkan perhatian.90  

Ketika pembelajaran, mereka belum lancar menulis. Menulis di papan 

tulis sering terbalik balik hurufnya. Karena itu, guru membuat kotak-kotak 

yang diisi perhuruf.  

Selanjutnya Ibu Ela Septiana Adigunaning, S.Pd. sebagai Pendamping 

ABK di kelas 3. Menurut beliau, anak-anak kelas 3 lebih terbentuk tanggung 

jawabnya. Ketika istirahat anak-anak juga ikut istirahat. Di kelas ini terdapat 

1 anak ABK berupa gangguan pendengaran. Anak tersebut bernama M. Afnaf. 

                                                           
88 Wawancara dengan Ibu Nur Yulita Saputri yang dikutip oleh peneliti pada Hari Jumat, 20 

Maret 2020. 
89 Wawancara dengan Ibu Nur Yulita Saputri yang dikutip oleh peneliti pada Hari Jumat, 20 

Maret 2020. 
90 Wawancara dengan Ibu Zumrotul Taqiyah, S. Sos. yang dikutip oleh peneliti pada Hari Jumat, 

20 Maret 2020. 
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Ketika pembelajaran, gurunya harus berbicara lebih dekat dan lebih pelan agar 

anak mengerti apa yang dia dengar.91 

Setiap pagi sebelum pembelajaran setiap kelas dimulai, ada kegiatan 

Ngaji Qiroati. Kegiatan tersebut didampingi oleh Ibu Ela Septiana 

Adigunaning, S. Pd. dan Ibu Ken Zahidah Fani ‘Immahiyah.  

Ketika libur sekolah, guru memberikan proyek kepada anak-anak untuk 

dilakukan di rumah. Guru tidak memberikan tugas seperti sekolah pada 

umumnya yang memberikan tugas mengerjakan soal-soal. Menurut Ibu Sinta 

Arum Restiana, S. Pd. memberikan tugas berupa soal-soal di rumah, tidak 

akan efektif dan efisien. Karena kemungkinan besar soal-soal tersebut 

dikerjakan oleh orang tuanya. Oleh karena itu, guru-guru lebih memilih 

menggunakan proyek untuk anak-anak.92 

Proyek itu dikerjakan bukan hanya untuk anak itu, namun untuk orang 

tuanya juga. Misalnya, proyek menanam kecambah dan belanja ke pasar. 

Proyek menanam kecambah dilakukan bersama orang tua. Tujuan dari proyek 

ini untuk belajar menyayangi tumbuhan. Maka anak tersebut harus 

merawatnya setiap. Setelah tumbuh, tanaman tersebut dibawa ke sekolah dan 

diberikan guru untuk dinilai. Kemudian proyek belanja ke pasar, anak tidak 

serta-merta belanja sendiri ke pasar. Namun anak didampingi oleh orang 

tuanya untuk berbelanja. Dari semua proyek ini mengajarkan agar anak lebih 

dekat dengan orang tua dan sebagai wujud kepedulian pendidikan orang tua 

terhadap anak.93 

Dalam pelaksanaan kegiatan proyek dan lainnya sudah masuk dalam 

weekly dan daily. Kedua hal ini dibuat oleh guru setiap kelas. Weekly 

                                                           
91 Wawancara dengan Ibu Ela Septiana Adigunaning yang dikutip oleh peneliti pada Hari Jumat, 

20 Maret 2020. 
92 Wawancara dengan Ibu Sinta Arum Restiana yang dikutip oleh peneliti pada Hari Jumat, 20 

Maret 2020. 
93 Wawancara dengan Ibu Sinta Arum Restiana yang dikutip oleh peneliti pada Hari Jumat, 20 

Maret 2020. 
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merupakan sebuah panduan pembelajaran untuk siswa selama 1 minggu. 

Weekly berisikan materi dari RPP namun dibuat lebih singkat. Misalnya pada 

weekly materi kelas 3:94 

a. Hari Senin, nama dan lambang bilangan, ciri-ciri makhluk hidup, dan cara 

bersyukur. 

b. Hari Selasa, irama lagu, identifikasi makhluk hidup lewat lagu, sikap 

sebelum dan sesudah makan. 

c. Hari Rabu, kombinasi gerakan dan lari, alfabet. 

d. Hari Kamis, penjumlahan susunan kebawah, cerita berseri. 

e. Hari Jumat, pramuka. 

Dari weekly, guru akan memiliki rangkaian kegiatan besar yang akan 

diajarkan perminggunya dan gurupun akan lebih mudah untuk mengingatnya 

karena menggunakan weekly yang hanya berisikan materi-materi pokok saja. 

Sedangkan daily merupakan turunan kegiatan yang lebih detail dari 

weekly. Misalnya pada daily materi energi dan perubahannya kelas 3, 

tujuannya untuk mengenal sumber energi dari alam, mengidentifikasi bentuk-

bentuk energi, menggali teknik pemanfaatan energi, memahami pemanfaatan 

energi alam, mengemukakan kegiatan yang dapat menghemat energi. 

Pada materi ini, berisikan aspek sesuai prinsip Sekolah Alam Perwira 

Purbalingga yaitu:95 

a. Akhlak dan leadership 

Di dalam ini, siswa diharapkan bisa tertib dalam antrian, 

mendengarkan yang berbicara, berkata baik, tidak meninggikan suara di 

depan guru, tidak mengganggu teman lain dalam belajar. 

 

                                                           
94 Wawancara dengan Ibu Ela Septiana Adigunaning yang dikutip oleh peneliti pada Hari Jumat, 

20 Maret 2020. 
95 Wawancara dengan Ibu Ela Septiana Adigunaning yang dikutip oleh peneliti pada Hari Jumat, 

20 Maret 2020. 
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b. Bakat dan Skill 

Di dalam ini, siswa diharapkan bisa Memanfaatkan energi dengan 

bijak dan hemat. 

c. Seni dan Kreatifitas 

Di dalam ini, siswa diharapkan dapat membuat strategi menghemat 

energi. 

d. Lingkungan dan Konservasi 

Di dalam ini siswa diharapkan dapat hemat menggunakan energi. 

e. Logika dan Akademika 

Di dalam ini siswa diharapkan dapat memahami penggunaan satuan 

waktu dan memahami sumber energi dari alam. 

Setelah prinsip dari sekolah alam sudah terpenuhi, terdapat rangkaian 

kegiatan belajar siswa dalam sehari. Rangkaian kegiatan kesehariannya 

seperti berikut:96 

a. Kegiatan pagi (berdurasi 90 menit) 

1) Welcoming, ice breaking.  

Dalam kegiatan ini, siswa diajak ice breaking agar anak-anak 

bisa fokus untuk siap memulai pembelajaran. Kegiatan ini dibimbing 

oleh guru kelas masing-masing dan dilakukan di awal waktu. 

2) Berdoa 

Tentunya sebelum pembelajaran, guru dan siswa harus berdoa 

terlebih dahulu untuk menunjukan bukti keikhlasan dalam menuntut 

ilmu. Kegiatan ini dipimpin oleh salah satu anak. Setelah berdoa, 

dilanjut dengan hafalan Surat Al-Insyirah, Murajaah kembali hafalan 

yang sudah didapat (An-Nas sampai At-Tin), memperbaiki 

bacaannya. Setelah itu, anak anak diminta untuk story morning yang 

                                                           
96 Wawancara dengan Ibu Ela Septiana Adigunaning yang dikutip oleh peneliti pada Hari Jumat, 

20 Maret 2020. 
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maksudnya anak-anak agar bercerita sesuai apa yang mereka 

inginkan. Ketika story morning selesai dilanjut dengan menulis apa 

yang sudah anak-anak ceritakan atau hal lain yang ingin diceritakan.  

Setelah menulis, tidak lupa kegiatan rutinan setiap hari yaitu 

membaca Qiro’ati yang dibimbing oleh Ibu Ela Septiana 

Adigunaning, S. Pd. dan Ibu Ken Zahidah Fani ‘Immahiyah. Setelah 

selesai membaca, anak-anak diajak Shalat Dhuha Bersama-sama di 

kelas mereka masing-masing. Kegiatan ini juga merupakan kegiatan 

rutinan setiap hari. 

3) Istirahat (berdurasi 30 menit) 

Setelah anak-anak melakukan kegiatan pagi, anak-anak 

diberikat waktu untuk istirahat. Mereka gunakan waktu untuk 

bermain bersama dan tidak memandang kelas dan jenis kelamin. 

Banyak anak-anak yang bermain permainan tradisional, seperti 

papan besar ulang tangga yang pionnya adalah mereka sendiri, 

egrang, bola, ayunan. Inilah waktu mereka untuk bercengkrama 

dengan sesama. 

b. Pembelajaran (berdurasi 105 menit) 

Guru mengulang pembelajaran minggu lalu (bangun ruang dan 

bangun datar). Setelah itu, memberikan materi Satuan waktu, Matahari 

sebagai sumber energi, dan Kewajiban Menghemat energi. Untuk satuan 

waktu, guru memberi media berupa stopwatch, siswa mengukur waktu 

dari sebuah kegiatan. Guru dan peserta didik berdiskusi berapa lama 

waktu yang tertera pada stopwatch, serta satuan waktu apa yang 

digunakan. 

Kemudian materi kedua tentang matahari, guru mengenalkan 

bagaimana penggunaan cahaya matahari sebagai penunjuk waktu. 

Selanjutnya, peserta didik memperagakan jam waktu menggunakan 

cahaya matahari. Setelah itu, guru dan siswa berdiskusi bagaimana 
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cahaya matahari dimanfaatkan di jaman sekarang. Guru mengajak siswa 

menganalisis mengapa perlu menghemat energi dan upayanya. 

Kemudian, peserta didik mengemukakan kegiatan apa saja yang mampu 

menghemat energi dan ditutup dengan mengambil simpulan 

pembelajaran secara bersama-sama. 

c. Shalat Dhuhur (berdurasi 15 menit) 

Ketika waktu shalat dhuhur, anak-anak diajak untuk shalat 

berjamaah. Ketika memungkinan, anak-anak dapat shalat bersama 

seluruh kelas maka akan shalat di aula. Namun ketika tidak 

memungkinkan maka akan shalat di kelas masing-masing. Mereka shalat 

diimami oleh anak laki-laki setiap kelas itu sendiri secara bergantian 

setiap harinya. 

d. Refleksi (berdurasi 20 menit) 

Refleksi ini dilakukan di akhir kegiatan harian sekolah. Guru 

bertanya kepada siswa tentang pembelajaran yang telah dilakukan hari ini 

dan guru menyampaikan nasihat kepada siswa. Setelah itu dilanjut 

dengan doa bersama sebelum pulang ke rumah masing-masing. Ketika 

berdoa dipimpin oleh salah satu anak di kelas tersebut. 

4. Keadaan Pengurus Yayasan, Guru, Karyawan, Siswa, dan Sarana Prasarana 

a. Keadaan Pengurus Yayasan Insan Madani Purbaingga 

Sekolah Alam Perwira Purbalingga di bawah naungan Yayasan 

Insan Madani Purbalingga. Dalam menjalankan tugas, harus ada struktur 

pengurus. Struktur pengurus yayasan yaitu:97 

1. Pembina : Dwi Gandik Biworo 

2. Ketua : Rahmat Aripin 

3. Sekretaris : Niken Hendrianingsih 

4. Bendahara : Triana 

                                                           
97 Wawancara dengan Bapak Dwi Gandik Biworo di Ruang Guru, pada tanggal 1 Desember 2019. 
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b. Keadaan Guru dan Karyawan 

Guru merupakan seseorang yang bertugas memfasilitasi 

perkembangan pendidikan siswa, atau dalam sekolah alam lebih erat 

sebutannya dengan fasilitator. Sedangkan karyawan yang dimaksud 

adalah tenaga administrasi yang memiliki terkait administrasi sekolah 

agar pembelajaran bisa berjalan dengan semestinya.  

Guru dan karyawan di Sekolah Alam Perwira Purbalingga adalah 

berstatus kontrak. Guru dan karyawan kontrak diangkat berdasarkan 

keputusan dan di-SK-kan oleh yayasan. Adapun jumlah seluruh pengelola 

dan guru atau karyawan di Sekolah Alam Perwira Purbalingga berjumlah 

9 orang. Terdiri dari 3 orang perempuan merupakan guru (kelas 1,2,3), 3 

orang perempuan merupakan guru pendamping ABK (kelas 1,2,3), 1 

orang perempuan sebagai staff administrasi, 1 orang perempuan sebagai 

kepala sekolah dan 1 orang laki-laki pembina yayasan.  

c. Keadaan Siswa 

Siswa di Sekolah Alam Perwira ini berjumlah 26 siswa. Dengan 

pembagian kelas 1 (Utsman bin Affan) berjumlah 9 anak dengan 6 anak 

laki-laki dan 3 anak perempuan. 1 dari anak perempuan kelas 1 

merupakan anak berkebutuhan khusus yaitu gangguan genetik yang 

menyebabkan susah untuk belajar (DS).98 

Selanjutnya kelas 2 (Ali bin Abi Tholib) berjumlah 9 anak dengan 

8 anak laki-laki dan 1 anak perempuan. 2 dari anak laki-laki dan 1 dari 

anak perempuan merupakan anak berkebutuhan khusus yaitu gangguan 

anak untuk fokus pada sesuatu (ADHD). 99 

                                                           
98 Wawancara dengan Ibu Sinta Arum Restiana yang dikutip oleh peneliti pada Hari Jumat, 20 

Maret 2020. 
99 Wawancara dengan Ibu Sinta Arum Restiana yang dikutip oleh peneliti pada Hari Jumat, 20 

Maret 2020. 
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Kemudian kelas 3 (Abu Bakar Ash Shidiq) berjumlah 8 anak 

dengan 5 anak laki-laki dan 3 anak perempuan. 1 dari anak laki-laki 

merupakan anak berkebutuhan khusus berupa gangguan dalam 

pendengaran (Tunarungu).100 

d. Sarana Prasarana 

Sarana prasarana terletak di sekolah dengan keterangan: 

1) Luas Lahan  : 3500 m2 

2) Luas Bangunan : 9 x 24 m 

3) Ruang Kelas : 3 

4) Ruang Guru : 1 

5) Dapur  : 1 

Sarana prasarana yang ada di Sekolah Alam Perwira Purbalingga 

ini masih tergolong cukup. Sekolah ini masih terbilang baru dan baru 

berjalan 3 tahun, maka untuk sarana prasarana yang ada masih sederhana. 

Namun bisa digunakan untuk mendukung proses pembelajaran di sekolah 

ini. 

 

B. PROGRAM QUR’AN CAMP  

1. Konsep  

a. Alasan 

Program Qur’an Camp di Sekolah Alam Perwira Purubalingga 

terbentuk karena berawal dari Pembina Yayasan Insan Madani, Dwi 

Gandik Biworo, beliau sudah menganal kegiatan Qur’an di beberapa 

lembaga pendidikan lain cukup lama. Ditambah lagi anak beliau, Nafi 

Asma Nadia, adalah seorang hafidzah. Beliau ingin melatih anaknya agar 

bisa bermanfaat dalam bentuk berbagi ilmu kepada orang lain.101 

                                                           
100 Wawancara dengan Ibu Sinta Arum Restiana yang dikutip oleh peneliti pada Hari Jumat, 20 

Maret 2020. 
101 Wawancara dengan Pak Dwi Gandik Biworo pada Hari Jumat, 20 Maret 2020. 
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Kemudian tujuan lain dari adanya program ini agar menjadi salah 

satu cara untuk memperkenalkan Sekolah Alam Perwira Purbalingga ke 

khalayak umum.102 

Menurut Pembina Yayasan Insan Madani Purbalingga, Dwi Gandik 

Biworo, Qur’an Camp adalah suatu kegiatan interaksi setiap Bulan 

Ramadhan, atau di bulan lainnya, ketika belajar Al-Quran dengan fokus 

selama satu atau dua hari yang diharapkan bisa memicu berbagai pihak 

maupun pesertanya sendiri untuk bisa mencintai Al-Quran.103 Menurut 

beliau berhasilnya kegiatan ini yaitu anak-anak suka membaca Al-Quran 

dan bisa menghafal surat-surat yang sudah tertarget sesuai kemampuan 

anak.104 

Agar program ini berhasil, maka harus ada proses yang dilalui anak 

secara umum biasanya berisikan acara pemberian motivasi, bermain 

sambil belajar, metode hafalan menarik, dan outbond. Pemberian 

motivasi ini diberikan oleh seseorang yang sudah hafidz/hafidzah atau 

yang sedang menghafalkan Al-Quran. lalu, bermain sambil belajar 

dilakukan agar anak tidak merasakan bosan. Karena anak masih memiliki 

dunia bermain. Permainannya tidak asal, yaitu menggunakan permainan 

yang mengasah akal, misalnya tebak-tebakan.105 

Selanjutnya, metode hafalan yang menarik yaitu suatu metode 

menghafal Al-Quran dengan gerakan tangan. Dengan metode ini, anak-

anak lebih merasa merasa semangat untuk bisa menghafalkannya. 

Biasanya didemonstrasikan oleh Nafi Asma Nadia. Anak dari Pembina 

Sekolah Alam Perwira Purbalingga. Terakhir outbond, sama seperti 

outbond pada umumnya. Kegiatan tersebut berisikan bermacam 

                                                           
102 Wawancara dengan Pak Dwi Gandik Biworo pada Hari Jumat, 20 Maret 2020. 
103 Wawancara dengan Pak Dwi Gandik Biworo pada Hari Jumat, 20 Maret 2020.  
104 Wawancara dengan Pak Dwi Gandik Biworo pada Hari Sabtu, 26 Oktober 2019 
105 Wawancara dengan Ibu Desi Cahya Ningrum pada Hari Rabu, 30 Juli 2019.  
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tantangan untuk melatih fisik seperti, halang rintang. Namun, outbond 

pada kegiatan ini memiliki nuasana pesantren. Ada pos tersendiri yang 

berisikan kegiatan untuk mengetahui hafalan dan bacaan anak.106 

Dari menariknya rangkaian kegiatan diatas, pembina lebih memilih 

dalam bentuk kegiatan camp karena anak-anak lebih suka dengan hal-hal 

yang belum mereka rasakan selama di sekolah mereka masing-masing 

ataupun di rumah mereka. Berbeda jika dilakukan dalam bentuk kursus, 

ini akan membuat anak-anak kurang tertarik untuk mengikutinya. Karena 

mindset para orang tua yang namanya kursus pasti akan membayar yang 

sifatnya berkelanjutan dan itu tidak sedikit. Orang tua lebih 

menginginkan anaknya mendapat pengalaman baru tapi tanpa 

membebani orang tua sendiri.107 

b. Dasar 

Program Qur’an Camp ini dilaksanakan dalam bentuk program 

kegiatan yang bersifat insidental dan dasar dari kegiatan ini yaitu:108 

1) Keputusan kepada yayasan, kepala sekolah, dan guru-guru Sekolah 

Alam Perwira Purbalingga. 

2) Hasil rapat koordinasi pengurus HMJ PAI IAIN Purwokerto dengan 

pihak Sekolah Alam Perwira Purbalingga. 

3) Program Kerja HMJ PAI Angkatan 2020/2021. 

c. Tujuan 

Tujuan dari Program Qur’an Camp ini yaitu:109 

1) Memperkenalkan Sekolah Alam Perwira Purbalingga. 

2) Mensyiarkan pentingnya mempelajari Al-Quran . 

3) Memberikan motivasi untuk dekat dengan Al-Quran. 

                                                           
106 Wawancara dengan Dwi Gandik Biworo di Ruang Guru pada Hari Jumat, 20 Maret 2020. 
107 Wawancara dengan Ibu Desi Cahya Ningrum Hari Sabtu, 25 Januari 2020. 
108 Wawancara dengan Dwi Gandik Biworo di Ruang Guru pada Hari Sabtu, 26 Oktober 2019. 
109 Wawancara dengan Dwi Gandik Biworo di Ruang Guru pada Hari Sabtu, 26 Oktober 2019. 
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4) Mendapatkan teman-teman baru. 

d. Tahapan 

Sebelum Program Qur’an Camp dilaksanakan, perlu dijelaskan 

tahapan agar ketika pelaksanaan program ini bisa berjalan dengan baik. 

Tahapan pada program ini yaitu: 

1) Pembentukan kepanitiaan kegiatan Program Qur’an Camp 

Pada tahapan yang pertama, telah dibentuk kepanitiaan yang 

terdiri dari kepala sekolah, 1 guru, dan HMJ PAI tahun 2020/2021. 

Kepanitiaan tersebut terbentuk dengan adanya izin dari kepala 

sekolah dan pembina yayasan. 

2) Perumusan kegiatan 

Setelah penitia terbentuk selanjutnya membuat rumusan 

kegiatan yang terdiri dari pembagian tugas dan tanggung jawab 

panitia. seperti halnya pembuatan rangkaian acara, rencana 

pemasukan dan pengeluaran dana, sarana prasarana, hingga 

penentuan peserta kegiatan. Dari rumusan tersebut ditentukan untuk 

peserta berasal dari SD/MI se-Kecamatan Kemangkon, Kabupaten 

Purbalingga dan TPQ sekitar Desa Kemangkon.110 

Dalam Program Qur’an Camp ini, peserta berasal dari delegasi 

sekolah dan TPQ. Untuk delegasi maksimal 4 dengan 2 laki-laki, 2 

perempuan dan dari TPQ bebas. Kegiatan kali ini dibebani biaya 

sebesar Rp. 160.000 untuk delegasi dan Rp. 50.000/anak untuk TPQ 

atau mandiri.111  

3) Pencarian peserta 

Setelah semua rumusan telah selesei, maka panitia melakukan 

pencarian peserta dengan cara menyebar surat delegasi ke SD/MI se-

                                                           
110 Observasi peneliti pada Hari Sabtu, 18 Januari 2020 Pukul 13.00 WIB 
111 Dokumen Data Program Qur’an Camp-3 Sekolah Alam Perwira Purbalingga, yang dikutip 

oleh peneliti Hari Sabtu, 25 Januari 2020. 
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Kecamatan Kemangkon Kabupaten Purbalingga dan menyebar 

undangan ke TPQ sekitar. Dari total 30 SD/MI, terdapat 7 SD/MI dan 

sisanya dari TPQ sekitar yang berpartisipasi dalam program ini.  

2. Pelaksanaan 

a. Waktu dan Tempat 

Kegiatan Program Qur’an Camp yang diteliti oleh peneliti 

dilaksanakan pada: 

Hari, tanggal : Sabtu-Ahad, 25-26 Januari 2020 

Waktu  : 14.00-15.00 WIB. 

Tempat  : Sekolah Alam Perwira Purbalingga 

Program ini yang ketiga kali dilaksanakan. Kegiatan kali ini 

memiliki jargon yaitu “Generasi Hafidz Qur’an, Cerdas Bersama Al-

Quran”. Kegiatan ini terjadi berdasarkan kesepakatan dari pembina 

yayasan dan kepala sekolah. Dalam pelaksanaannya pihak sekolah dan 

guru bekerja sama dengan Himpunan Mahasiswa Jurusan PAI IAIN 

Purwokerto.112 

b. Tutor 

Tutor dari kegiatan ini yaitu Muhammad Jalaludin dan Puput Setia 

Ningsing. Sebelumnya tutor belajar dengan Asma terkait metode hafalan 

dengan gerakan tangan. Selain tutor dalam metode ini, ada juga 

pendamping yang bertugas mendampingi anak-anak dalam kegiatan ini 

termasuk setoran hafalan. 

Para pendampingnya yaitu sebagai berikut:113 

1) Agung Firmansyah 

2) Iin Kamilatika 

                                                           
112 Dokumen Data Program Qur’an Camp-3 Sekolah Alam Perwira Purbalingga, yang dikutip 

oleh peneliti Hari Sabtu, 25 Januari 2020. 
113 Dokumen Data Program Qur’an Camp Sekolah Alam Perwira Purbalingga, yang dikutip oleh 

peneliti pada Hari Sabtu, 25 Januari 2020. 
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3) Meli Urifatul Afiah 

4) Muhammad Bahrul Ulum 

5) Muhamad Jalaludin 

6) Puput Setia Ningsih 

7) Saefullah 

c. Peserta 

Pada kegiatan Qur’an Camp ini, untuk peserta adalah berasal dari 

siswa SD/MI se-Kecamatan Kemangkon Kabupaten Purbalingga atau 

dari TPQ sekitar pada khususnya. Kegiatan ini diikuti oleh 26 anak dari 

berbagai sekolah dan TPQ. Data peserta kegiatan sebagai berikut:114 

Tabel 01: 

Daftar Peserta Qur’an Camp 

Sekolah Alam Perwira Purbalingga 

No. Nama Asal 

1 Syahrul Ramdani SDN 1 Kalialang 

2 Lutfi Kurnia Saputra SDN 1 Kalialang 

3 Dwi Riyafi A. SDN 3 Bojong 

4 Finan Febi Nur Zaki SDN 3 Bojong 

5 Latir Rozak H. TPQ Al Fata 

6 Laozan Rouhan A. SDN 2 Muntang 

7 Tegar Dwi Saputra SDN 2 Muntang 

8 Zian Ulumur Rofi SDN 1 Kemangkon 

9 M. Nur Huda SDN 1 Gambarsari 

10 Leni Rahmawati SDN 1 Kalialang 

11 Azka Fitrianingsih TPQ 

12 Nesti Amanda D. TPQ 

                                                           
114 Dokumen Data Program Qur’an Camp Sekolah Alam Perwira Purbalingga, yang dikutip oleh 

peneliti pada Hari Ahad, 26 Januari 2020. 
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13 Maulida Faros S. TPQ 

14 Hesti Nur Rohmah TPQ 

15 Lia TPQ 

16 Fawwazah Inayatullah MI Sambas 

17 Khairina Inaz Z. SD IT Mutiara Hati 

18 Khoirunnisa MI Sambas 

19 Najah Ajeng A. TPQ Al Ihsan 

20 Devira Oktapriani SDN 2 Muntang 

21 Syifa Az Zahra  SDN 2 Muntang 

22 Esaf Alviansyah R. TPQ 

23 Valdif Alfat K. TPQ 

24 Fusan Ruhbani TPQ 

25 Kevin Cahyautomo TPQ 

26 Afkar Rasyid TPQ 

Berdasarkan data peserta di atas, 11 peserta yang berasal dari 

sekolah dasar negeri, 2 peserta yang berasal dari madrasah ibtidaiyah, 12 

peserta yang berasal dari TPQ sekitar, 1 peserta dari SD IT. 

d. Rangkaian Kegiatan 

Rangkaian kegiatan dalam Program Qur’an Camp ini yaitu:115 

1) Registrasi 

Kegiatan yang pertama adalah kegiatan registrasi peserta.  

Kegiatan tersebut dimulai pukul jam 2 siang hingga jam 3 sore 

berlokasi di aula sekolah alam dan yang bertugas di bagian registrasi 

adalah Wulan Ayu Budiningsih. Dari registrasi ini tercatat ada ada 42 

anak yang terdaftar. Mereka diberikan pin sebagai peserta kegiatan. 

 

                                                           
115 Dokumen Data Program Qur’an Camp Sekolah Alam Perwira Purbalingga, yang dikutip oleh 

peneliti pada Hari Ahad, 25 Januari 2020. 
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2) Isha 

Setelah itu kegiatan istirahat dan shalat. Kegiatan ini dimulai 

Pukul 15.00 WIB hingga 15.45 WIB. Dari pendamping mengarahkan 

anak-anak untuk mau ambil air wudu.  Peneliti melihat saat itu, panitia 

agak sedikit kesusahan dalam mengarahkan anak-anak. Karena anak-

anak saat itu ada yang sudah berwudu terus berlarian dan ada yang 

yang tidak mau wudu.116  

Setelah semua selesai berwudu anak-anak, para pendamping 

dikumpulkan di aula sekolah. Dari panitia menunjuk salah satu anak 

untuk azan. Ada beberapa anak yang berebut untuk azan akhirnya dari 

panitia pemilih secara acak untuk anak yang yang bertugas azan yaitu 

Tegar Dwi Saputra. Setelah itu anak-anak membaca atau melantunkan 

puji-pujian secara bersama-sama yang dipimpin oleh panitia. Dalam 

shalat asar tersebut peneliti berpartisipasi yaitu menjadi imam salat 

ashar. 

3) Pembukaan 

Setelah kegiatan istirahat dan shalat selesai masuklah pada acara 

yang ke-3 yaitu pembukaan. Kegiatan tersebut diawali dengan 

pembacaan ayat suci Al-Quran oleh Puput Setia Ningsih. Selanjutnya 

menyanyikan lagu Indonesia Raya yang dipimpin oleh Anteng 

Setiawati. Setelah menyanyikan lagu, laporan ketua panitia, 

Nailurrobikh, kepada kepala sekolah. Dalam laporan, ketua panitia 

terdapat 42 dan kebanyakan berasal dari SD sekitar Desa Gambarsari 

namun ada juga yang berasal dari TPQ sekitar.117 

                                                           
116 Observasi penelitian di aula Sekolah Alam Perwira Purbalingga pada Hari Sabtu, 25 Januari 

2020. 
117 Observasi penelitian di aula Sekolah Alam Perwira Purbalingga pada Hari Sabtu, 25 Januari 

2020. 
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Setelah laporan ketua panitia, sambutan Kepala Sekolah Alam 

Perwira oleh Ibu Desi Cahya Ningrum S. Pd.  dalam sambutan kepala 

sekolah beliau menerangkan bahwa kegiatan ini adalah kegiatan yang 

sangat penting apalagi dalam rangka untuk meningkatkan semangat 

atau motivasi anak-anak untuk bisa cinta dengan Al-Quran atau 

menjadi seorang hafidz dan hafidzah. Dalam sambutan, Ibu Desi 

selaku kepala sekolah mengucapkan banyak terima kasih atas 

kerjasama dari Himpunan Mahasiswa Jurusan PAI IAIN Purwokerto 

dan mengucapkan selamat serta semangat untuk para peserta Qur’an 

Camp ini. Semoga tidak ada halangan yang besar.   

Setelah sambutan dari kepala sekolah, terdapat penyematan 

tanda peserta yang disematkan oleh ketua panitia dan ibu kepala 

sekolah kepada perwakilan siswa detik selanjutnya berdoa bersama 

agar kegiatan ini bisa berjalan dengan baik. 

4) Materi Dongeng Ceria 

Acara selanjutnya adalah materi dongeng ceria yang 

dilaksanakan pukul 16.30 WIB. Para pendamping mengondisikan 

anak-anak untuk tetap berkumpul di aula. Pada materi dongeng ini, 

diisi oleh Kakak Muhammad Busro S. Pd. Kak Busro bercerita 

tentang hadiah yang Allah SWT. berikan ketika menjadi seorang 

penghafal Qur’an. Ketika Kak Busro bercerita, para anak-anak 

dengan serius dan tertawa juga ketika mendengarkan cerita dari Kak 

Busro.  

Saat Anak-anak terlihat senang dan sangat aktif ketika 

menanyakan beberapa hal. Seperti ketika kak Busro menirukan suara 

ayam dan anak-anak mencoba menebaknya. Dalam penyampaian 

cerita Kak Busro menggunakan beatbox dan menirukan berbagai jenis 

suara hewan. Hal itulah yang membuat menarik anak-anak. Anak-
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anak dengan semangat dalam menjawab tebakan dari Kak Busyro. 

Kegiatan materi dongeng ini selesai pada pukul jam 17.30 WIB.118 

5) Hafalan Pribadi 

Setelah materi dongeng ceria, tepat pukul jam 17.30 WIB panitia 

mengkondisikan anak-anak untuk melakukan hafalan pribadi. 

Hafalan tersebut mereka hafalkan sesuai keinginan mereka saat 

registrasi. Ada yang melakukan hafalan pribadi di halaman depan 

sekolah, di dekat tiang kayu sekolah, di dalam Aula sekolah. Hafalan 

tersebut dilakukan hingga waktu shalat magrib.119 

6) Shalat Malam 

Ketika waktu sholat magrib, yang bertugas azan yaitu Fawwaz 

Innayatullah. Setelah ada yang azan anak-anak bertugas mengambil 

air wudu. Pada Shalat Maghrib berjamaah diimami oleh Muhamad 

Jalaludin. Peneliti ikut berjamaah sholat magrib bersama anak-anak. 

Setelah mereka selesai shalat, mereka langsung melakukan hafalan 

pribadi yang dilakukan di aula sekolah.  Ketika sudah masuk waktu 

sholat Isya yang bertugas azan yaitu Afkar Rasyid. ketika pada shalat 

berjamaah Isya, peneliti berpartisipasi menjadi imam pada shalat 

tersebut.120 

7) Makan Malam 

Setelah shalat Isya, anak-anak diarahkan di aula sekolah untuk 

melakukan makan malam bersama. Panitia mengarahkan anak-anak 

untuk duduk melingkar dan setelah itu Ahyatul Wahidah dan Syifa 

                                                           
118 Observasi penelitian di aula Sekolah Alam Perwira Purbalingga pada Hari Sabtu, 25 Januari 

2020. 
119 Observasi penelitian di halaman Sekolah Alam Perwira Purbalingga pada Hari Sabtu, 25 

Januari 2020. 
120 Observasi penelitian di aula Sekolah Alam Perwira Purbalingga pada Hari Sabtu, 25 Januari 

2020. 
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Uswatun Nisa membagikan nasi untuk anak-anak. Pada saat itu 

panitia dan juga peneliti ikut makan bersama.121   

8) Setoran Hafalan 

Setelah makan malam selesai, pukul 20.00 WIB anak-anak 

berkumpul dengan pendamping mereka masing-masing. Kemudian, 

pendamping mengecek hafalan anak dampingan mereka. Hafalan 

yang mereka setorkan sesuai dengan apa yang mereka inginkan dan 

targetkan ketika awal ikut kegiatan ini. Kegiatan ini berjalan dengan 

baik detik setiap pendamping membuat kelompok kecil masing-

masing di aula yang membuat pendamping bisa memahami dengan 

baik hafalan anak dampingannya. 

9) Materi Motivasi Hafal Al-Quran 

Acara selanjutnya adalah materi motivasi menghafal Al-Quran 

yang disampaikan oleh Kak Firda dan Kak Dina mereka adalah santri 

yang berasal dari LTQ harum Purbalingga. Pada materi ini ini anak-

anak diberikan motivasi berupa semangat para santri untuk bisa 

menghafal Al-Quran. Mereka melakukan hafalan sesering mungkin. 

Pada materi ini, anak-anak terlihat kurang bersemangat. Karena 

dalam penyampaian materi kurang bisa menarik anak-anak. Seperti 

anak-anak duduk baris dan pemateri hanya berada di depan serta 

kurang bisa mengajak anak-anak untuk berkomunikasi. 122 

Penyampaiannya menurut peneliti itu lebih cocok diterapkan untuk 

peserta orang dewasa. Materi ini selesai pukul 21.00 WIB. 

 

 

                                                           
121 Observasi penelitian di aula Sekolah Alam Perwira Purbalingga pada Hari Sabtu, 25 Januari 

2020. 
122 Observasi penelitian di aula Sekolah Alam Perwira Purbalingga pada Hari Sabtu, 25 Januari 

2020. 
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10) Api Unggun 

Setelah materi tersebut, panitia dan peneliti mengarahkan anak-

anak untuk berkumpul di halaman depan sekolah. Pada saat ini ini, 

panitia menyalakan api unggun. Anak-anak dengan senang melihat 

api unggun tersebut. Panitia dan beserta bernyanyi lagu api kita sudah 

menyala.123 Dalam persiapan api unggun peneliti ikut berpartisipasi. 

11) Istirahat 

Setelah seharian anak-anak bemain dan belajar, anak-anak 

dikondisikan untuk istirahat pada pukul 22.00-03.00 WIB. Sebelum 

mereka tidur, panitia mengkondisikan anak-anak untuk bersih-bersih 

terlebih dahulu. Ketika istirahat, rencananya untuk anak-anak putra 

tidur di tenda pleton. Namun tidak jadi karena tendanya sebelumnya 

kehujanan dan basah bagian dalamnya.124 

12) Shalat Tahajud, Subuh, dan Setoran Hafalan 

Panitia membangunkan anak-anak untuk shalat tahajud. Namun, 

tidak semua anak dapat melakukan sholat tahajud hanya beberapa 

anak saja yaitu Leni Rahmanawati, Azka Fitrianingsing, Khoirunnisa, 

dan Syifa Az Zahrah. Namun, panitia tetap berusaha membangunkan 

mereka hingga waktu shalat subuh. Ketika shalat subuh, yang 

bertugas azan yaitu Kevin Cahyautomo. Anak-anak, panitia, dan 

peneliti melakukan sholat berjamaah. Setelah selesai shalat, seperti 

biasa anak-anak diarahkan untuk setoran hafalan dengan pendamping 

mereka masing-masing.125 

 

                                                           
123 Observasi penelitian di aula Sekolah Alam Perwira Purbalingga pada Hari Sabtu, 25 Januari 

2020. 
124 Observasi penelitian di aula Sekolah Alam Perwira Purbalingga pada Hari Sabtu, 25 Januari 

2020. 
125 Observasi penelitian di aula Sekolah Alam Perwira Purbalingga pada Hari Sabtu, 25 Januari 

2020. 
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13) Bugar pagi 

Anak-anak, panitia, dan peneliti melakukan senam pagi di 

halaman sekolah. Ketika Senam Pinguin diiringi musik-musik. Itulah 

yang membuat anak-anak dengan semangat mengikuti senam pagi.126 

Dalam kegiatan ini, peneliti berpartisipasi menjadi instruktur senam. 

14) Sarapan Pagi 

Setelah senam, pukul 06.00 WIB anak-anak, panitia, dan peneliti 

sarapan pagi bersama-sama. Saat akan sarapan, anak-anak berebut 

makanan karena sudah lapar 127  dan yang membagikan yaitu Kak 

Dinda. Anak-anak juga diperbolehkan untuk memakan makanan yang 

sudah dibawanya. 

15) Outbond 

Setelah sarapan, inilah kegiatan yang juga ditunggu-tunggu oleh 

anak-anak. Outbond dimulai pukul 08.00 WIB dan anak-anak dibagi 

menjadi 5 kelompok dengan kaka pendamping setiap kelompoknya. 

Dalam kegiatan ini ada bermacam rintangan yang harus dilewati, 

pertama, estafet sarung, kedua, tebak surat, ketiga, haling rintang.128 

Mereka terlihat senang Ketika outbond disekitar sekolah. 

Outbond selesei pukul 08.30 WIB dan dilanjut untuk MCK. Ketika 

MCK, mereka berebut WC. Akhirnya ada anak-anak ada yang mandi 

di WC dan di tempat wudu.129 

 

 

                                                           
126 Observasi penelitian di halaman depan Sekolah Alam Perwira Purbalingga pada Hari Ahad, 

26 Januari 2020. 
127 Observasi penelitian di aula Sekolah Alam Perwira Purbalingga pada Hari Ahad, 26 Januari 

2020. 
128 Observasi penelitian di halaman belakang Sekolah Alam Perwira Purbalingga pada Hari Ahad, 

26 Januari 2020. 
129 Observasi penelitian di halaman Sekolah Alam Perwira Purbalingga pada Hari Ahad, 26 

Januari 2020. 
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16) Hafalan Al-Quran dengan Gerakan 

Inilah kelebihan dan keunikan dari kegiatan ini. Hafalan dengan 

gerakan ini adalah menghafal Al-Quran dengan gerakan yang mana 

gerakan tersebut adalah arti dari surat tersebut. Oleh karena itu, selain 

anak-anak dapat menghafal Al-Quran, mereka juga bisa mengetahui 

artinya. 

Sebelumnya, pendamping mengarahkan anak-anak untuk berdiri 

melingkar. Ketika Kak Puput dan Kak Jalal memperagaan hafalan ini, 

beberapa anak-anak terlihat heran. Ada beberapa anak yang sudah tau 

dan hafal dengan metode itu dan ada yang baru tau sama sekali.  

Dalam praktiknya, menggunakan Surah Al-Fil.130  Saat ini peneliti 

ikut memperagakan gerakan untuk Surat Al-Fil. 

Ketika sudah dicoba hingga 5 kali, peneliti menunjuk anak 

secara acak untuk memperagakan di tengah. Anak yang mau maju 

yaitu Fawwaz, Afkar, Tegar, dan Nesti.131 Secara umum hafalan Surat 

Al-Fil dengan gerakan bisa ditangkap dan dipraktikan oleh anak-anak. 

17) Shalat Dhuhur 

Setelah menghafal dengan gerakan, anak-anak, panitia, dan 

peneliti shalat dhuhur berjamaah. Anak yang betugas azan yaitu 

Valdif132 dan disini peneliti berpartisipasi menjadi imam shalat. 

18) Setoran hafalan 

Setoran ini adalah setoran yang terakhir sebelum pulang. Ketika 

setoran, anak-anak sudah terlihat lelah dan cepat ingin pulang. 

                                                           
130 Observasi penelitian di aula Sekolah Alam Perwira Purbalingga pada Hari Ahad, 26 Januari 

2020. 
131 Observasi penelitian di aula Sekolah Alam Perwira Purbalingga pada Hari Ahad, 26 Januari 

2020. 
132 Observasi penelitian di aula Sekolah Alam Perwira Purbalingga pada Hari Ahad, 26 Januari 

2020. 
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Namun, dengan keterampilan para pendamping anak-anak mau untuk 

terakhir kali setoran.133 Kegiatan ini selesei pukul 13.30 WIB.  

Setoran hafalan ke pendamping, dilakukan sebanyak 3 kali. 

Rekapan data setoran ke pendamping sebagai berikut:134 

Tabel 07 

Rekapan Setoran Hafalan/Capaian 

Program Qur’an Camp Sekolah Alam Perwira Purbalingga 

No. Nama Asal Target Bacaan 

1 Syahrul R. 
SDN 1 

Kalialang 

at Takatsur, al ‘asr, al 

Insyiroh, dan at Tin 

2 Lutfi Kurnia S. 
SDN 1 

Kalialang 

al Ma’un, al ‘Asr, al 

Insyiroh, at Tin 

3 Dwi Riyafi A. 
SDN 3 

Bojong 

al ‘Asr, at Takatsur, al 

Insyiroh, dan al 

Qori’ah 

4 Finan Febi N. Z. 
SDN 3 

Bojong 

al ‘Asr, at Takatsur, al 

Insyiroh, dan al 

Qori’ah 

5 Latir Rozak H. TPQ Al Fata an Nas – al Bayyinah 

6 Laozan Rouhan A. 
SDN 2 

Muntang 
an Nas - al Adiyat 

7 Tegar Dwi S. 
SDN 2 

Muntang 
an Nas – al Adiyat 

8 Zian Ulumur Rofi 
SDN 1 

Kemangkon 
an Nas – al Adiyat 

                                                           
133 Observasi penelitian di aula Sekolah Alam Perwira Purbalingga pada Hari Ahad, 26 Januari 

2020. 
134 Dokumen Data Program Qur’an Camp Sekolah Alam Perwira Purbalingga yang dikutip oleh 

peneliti pada Hari ahad, 26 Januari 2020. 



70 

 

9 M. Nur Huda 
SdN 1 

Gambarsari 
an Nas – al Lail 

10 Leni Rahmawati 
SDN 1 

Kalialang 
ad Dhuha dan al Lail 

11 Azka Fitrianingsih TPQ al ‘Asr dan al Qori’ah 

12 Nesti Amanda D. TPQ al Adiyat 

13 Maulida Faros S. TPQ 
at Takatsur dan al 

Adiyat 

14 Hesti Nur Rohmah TPQ at Takatsur 

15 Lia TPQ an Nasr 

16 Fawwazah I. MI Sambas an Nas – al Qodr 

17 Khairina Inaz Z. 
SD IT 

Mutiara Hati 
an Nas – at Takatsur 

18 Khoirunnisa MI Sambas an Nas – al Qodr 

19 Najah Ajeng A. 
TPQ Al 

Ihsan 
an Nas – al ‘Asr 

20 Devira Oktapriani 
SDN 2 

Muntang 
an Nas – at Takatsur 

21 Syifa Az Zahra  
SDN 2 

Muntang 
an Nas – at Takatsur 

22 Esaf Alviansyah R. TPQ an Nas – al Adiyat 

23 Valdif Alfat K. TPQ an Nas – at Tin 

24 Fusan Ruhbani TPQ an Nas – al Qori’ah 

25 Kevin Cahyautomo TPQ an Nas – at tin 

26 Afkar Rasyid TPQ an Nas – al Adiyat 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa anak-anak bisa 

menyeselesaikan hafalan sesuai target mereka. Peserta sejumlah 26 anak 

sudah selesei mengikuti rangkaian acara hingga selesai. Perubahan 
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jumlah peserta yang awalnya 42 anak menjadi 26 anak karena ada yang 

berasalan ingin pulang dan tidak betah. Pada Pukul 14.00 WIB, panitia 

memberi kabar kepada orang tua/wali untuk menjemput kembali anaknya 

dan memberikan waktu anak-anak untuk berkemas-kemas. 

Sembari menunggu anak-anak dijemput, para peserta, panita, dan 

peneliti melakukan foto bersama di depan halaman sekolah. Beberapa 

menit kemudian hingga hampir seluruh peserta pulang, ada anak yang 

menangis karena belum dijemput dengan orang tuanya.135 Panitia dan 

peneliti berusaha untuk menenangkannya. Salah satu panitia menawarkan 

untuk mengantarkannya namun anak tersebut tidak mau. Ketika itu ada 

salah satu orang tua peserta yang menawarkan untuk diantarkan pulang 

dan akhirnya anak tersebut mau. 

Secara umum orang tua memiliki alasan untuk memperbolehkan 

anaknya mengikuti kegiatan ini karena untuk menambah pengalaman, 

ilmu, dan bisa membaca Al-Quran. Menurut Ruswati, beliau mengizinkan 

anaknya untuk mengikuti kegiatan ini agar hafalan anaknya bertambah 

dan tidak bermain gawai terus di rumah. 136 Para orang tua menilai 

keguatan ini layak untuk disebarluaskan karena kegiatan ini adalah salah 

satu saranan untuk meningkatkan kecintaan anak pada Al-Quran. 

3. Analisis 

Berdasarkan penelitian terkait dengan Program Qur’an Camp dalam 

penguatan kecintaan Al-Quran pada anak di Sekolah Alam Perwira 

Purbalingga, menurut peneliti, Program Qur'an Camp hadir untuk 

menanamkan rasa cinta Al-Quran kepada usia anak-anak. Kegiatan ini 

mempunyai konsep belajar Al-Quran sambil bermain, belajar kedisiplinan 

dalam menggunakan waktu, belajar menanamkan akhlak yang baik terutama 

                                                           
135 Observasi penelitian di aula Sekolah Alam Perwira Purbalingga pada Hari Ahad, 26 Januari 

2020. 
136 Wawancara dengan Ruswati sebagai wali siswa pada Hari Ahad, 26 Januari 2020. 
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kepada kakak-kakak pendamping dan teman sebaya. Kegiatan ini 

menghadirkan metode-metode unik untuk menghafal Al-Quran agar mereka 

terbawa suasana menyenangkan. Kegiatan ini juga menghadirkan pemateri-

pemateri untuk mengenalkan anak-anak secara lebih dekat dengan Islam, 

terutama untuk mencintai Al-Quran. 

Program Qur’an Camp dalam penguatan kecintaan Al-Quran pada anak 

sangat bagus. kegiatan ini adalah kegiatan positif yang bisa menguatkan 

motivasi belajar anak usia SD terhadap Al-Quran. Kegiatan ini dapat 

membantu para orang tua yang menginginkan anaknya menjadi seorang hafidz 

dan hafidzah. 

Peneliti menilai kegiatan ini termasuk berhasil, karena menunjukan 

kerja sama yang cukup baik antara pihak sekolah, panitia, orang tua/wali, dan 

peserta. Total 26 anak yang mengikuti acara dari awal hingga akhir, mereka 

telah menunjukan sikap kesungguhan dalam menghafal Al-Quran. 

kesungguhan itu terlihat ketika mereka menghafalkan dengan serius di tempat 

manapun yang mereka inginkan dan tidak mau diganggu.  

Kesungguhan lainnya terlihat ketika mereka melakukan setoran hafalan 

dengan pendamping. Mayoritas anak-anak dengan semangatnya ketika 

membacakan target mereka. Di akhir acara, mereka bisa menghafalkan surat 

sesuai dengan target mereka.  

Selain itu, kesungguhan anak-anak terlihat ketika mempraktikan 

bersama-sama hafalan dengan gerakan Surat Al Fil. Mereka terlihat antusias 

dalam menirukan gerakan tersebut dan membakannya dengan lantang. Secara 

umum, kegiatan ini berjalan dengan lancar walaupun ada beberapa kendala di 

luar batas panitia dan kegiatan ini bagus untuk dijadikan sebagai penguatan 

kecintaan anak terhadap Al-Quran. 

Selain dari sisi kesungguhan anak, program ini memberikan kegiatan 

outbond. kegiatan ini berisikan halang rintang yang melatih kerja sama, 

konsentrasi, dan semangat yang tinggi. Salah satu pos memiliki tantangan 
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untuk menguji hafalan peserta. Tujuan adanya outbond dalam kegiatan ini 

yaitu sebagai refreshing atau penyegaran kondisi tubuh setelah seharian 

melakukan hafalan. Selain itu agar anak merasa kegiatan yang diikuti adalah 

kegiatan yang tidak membosankan. 

Dari keseluruhan Program Qur’an Camp yang telah terlaksana, terdapat 

sisi kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaannya. Kelebihannya 

diantaranya yaitu: 

a. Memiliki Metode Hafalan dengan Gerakan Tangan 

Metode ini merupakan ciri khas atau keunggulan yang ada pada 

program ini. Pada saat anak-anak mempraktikan metode ini dengan Surat 

Al Fil, anak-anak terlihat dengan antusias yang tinggi melakukan metode 

tersebut. Menurut peneliti, metode ini bisa melatih kemampuan 

menghafal Al-Quran yang tidak hanya mengandalkan pikiran untuk 

menghafalkannya, namun menggunakan gerakan tangan (kinetik). 

metode ini dinilai dapat menambah semangat anak dalam menghafal Al-

Quran.    

b. Materi Dongeng Ceria 

Materi ini merupakan materi yang berisikan tentang semangat dan 

pentingnya menghafal Al-Quran. Materi ini disampaikan dengan 

menggabungkan antara kisah-kisah/cerita pentingnya menghafal Al-

Quran, beatbox, dan suara hewan. Penggabungan itulah yang membuat 

anak menjadi tidak bosan dalam mendengarkan dongeng tersebut. 

c. Api Unggun 

Kegiatan ini adalah puncak pada malam harinya. Pada saat api 

unggun menyala, anak-anak menyanyikan lagu Api Kita Sudah Menyala. 

Setelah menyanyi, anak-anak diminta untuk murajaah dari Surat Adh 

Dhuda sampai An Nas. Disitulah kelebihannya yaitu menggabungkan 

antara ilahiyah dan ilmiah.  
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d. Outbond 

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang sudah umum pada kegiatan 

pecinta alam. Namun bedanya disini terdapat pos yang menguji hafalan 

peserta secara acak.  

Selain kelebihan, program ini memiliki kekurangan dalam 

pelaksanaannya diantaranya yaitu: 

a. Ketidaksesuaian Agenda 

Agenda pertama yaitu registrasi. Registrasi waktunya tidak sesuai 

dengan manual acara dan bisa disebut mulur. mulurnya waktu untuk 

registrasi juga disebabkan oleh peserta yang datang tidak tepat waktu. 

Mulurnya waktu untuk registrasi berimbas terhadap acara yang 

selanjutnya. 

b. Materi Motivasi Hafalan Al-Quran 

Pada saat materi ini berjalan, anak-anak terlihat kurang semangat. 

Selain memang waktu sudah malam, ditambah lagi pemateri dalam 

menyampaikan materinya terkesan kaku dan kurang menarik. Walaupun 

beberapa anak masih bisa mendengarkan dan mengikuti materinya, namun 

ada sebagian besar anak yang kurang fokus dalam mengikuti materi 

tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian terkait dengan Program Qur’an Camp dalam 

penguatan kecintaan Al-Quran pada anak di Sekolah Alam Perwira Purbalingga, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Konsep dasar Program Qur’an Camp dilakukan berdasarkan alasan bahwa: 

Hasil penelitian menunjukan bahwa konsep dasar pelaksanaan Program 

Qur’an Camp didasarkan pada, pertama, pengalaman pembina yayasan dalam 

kegiatan Qur’an di lembaga-lembaga pendidikan, kedua, keinginan pembina 

yayasan untuk melatih anak didiknya agar memiliki ilmu bermanfaat bagi 

orang lain, anak usia SD, agar cinta dengan Al-Quran. Agar dasar tersebut 

terlaksana, maka dibuatlah rangkaian kegiatan unik yang dapat mendukung 

tujuan kegiatan yaitu dongeng ceria, motivasi menghafal, hafalan pribadi dan 

setoran kolektif, outbond, dan hafalan dengan gerakan tangan. Kemudian, 

pelaksanaan kegiatan berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang 

diharapkan panitia. Dari kegiatan itu, anak-anak terlihat senang mengikutinya. 

Kegiatan tersebut berlangsung selama 2 hari dan berlokasi di Sekolah Alam 

Perwira Purbalingga. Sebelum pelaksanaan program, terdapat persiapan pra 

pelaksanaan yaitu pembentukan kepanitiaan, perumusan kegiatan, dan 

pencarian peserta. 

2. Pelaksanaan dilakukan dengan rutin setiap Bulan Ramadhan atau di bulan-

bulan tertentu dengan materi: shalat, pembukaan, materi dongeng ceria, 

hafalan pribadi, shalat malam, makan malam, setoran hafalan, materi motivasi 

hafal Al-Quran, api unggun, istirahat, shalat (tahajud dan subuh) dan setoran 

hafalan, bugar pagi, outbond, hafalan Al-Quran dengan Gerakan tangan, 

setoran hafalan. 
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B. Rekomendasi 

1. Ada hal menarik yang belum terkover pada penelitian ini, diantaranya adalah 

respon siswa dalam menjalankan program ini. 

2. Disamping itu, signifikansi bertambahnya hafalan dan cinta Al-Quran akan 

lebih menarik jika diteliti dengan penelitian kuantitatif. 

C. Penutup 

Alhamdulillah, puji syukur peneliti panjatkan atas kehadirat Allah SWT. 

yang telah melimpahkan berbagai rahmat, hidayah, inayah, ketabahan, serta 

kesabaran kepada peneliti sehingga bisa menyeleseikan skripsi yang berjudul 

“Program Qur’an Camp Dalam Penguatan Kecintaan Al-Quran Pada Anak Di 

Sekolah Alam Perwira Purbalingga.” 

Peneliti telah berusaha dengan semaksimal mungkin dalam melaksanakan 

penelitian hingga penyusunan skripsi ini. Namun, peneliti memiliki keterbatasan 

kemampuan sehingga skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, 

peneliti mohon maaf yang sebesar-besarnya. 

Peneliti mengucapkan banyak terima kasih untuk keluarga besar Sekolah 

Alam Perwira Purbalingga khususnya Bapak Dwi Gandik Biworo atas izinnya 

untuk melakukan penelitian. Terima kasih juga atas ilmu dan pengalaman yang 

luar biasa untuk peneliti. Semoga sekolah Alam Perwira terus berkembang 

menjadi lebih baik. 

Peneliti berharap, skripsi ini dapat memiliki kebermanfaatan yang positif 

bagi peneliti sendiri khususnya dan pembaca pada umumnya. Terima kasih untuk 

berbagai pihak yang telah membantu peneliti baik dalam bentuk materi maupun 

non materi. Semoga Allah SWT. senantiasa memberikan memberikan rahmat dan 

ridlo kepada kita semua. Aamiin.   
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Pedoman Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi 

 

PEDOMAN OBSERVASI PENELITIAN 

PROGRAM QUR’AN CAMP DALAM PENGUATAN KECINTAAN AL-QURAN 

PADA ANAK DI SEKOLAH ALAM PERWIRA PURBALINGGA 

A. Konsep dasar Program Qur’an Camp dalam penguatan kecintaan Al-Quran pada 

anak di Sekolah Alam Perwira Purbalingga. 

B. Bagaimana pelaksanaan Program Qur’an Camp dalam penguatan kecintaan Al-

Quran pada anak di Sekolah Alam Perwira Purbalingga. 

 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

PROGRAM QUR’AN CAMP DALAM PENGUATAN KECINTAAN AL-QURAN 

PADA ANAK DI SEKOLAH ALAM PERWIRA PURBALINGGA 

A. Pembina Yayasan Insan Madani Purbalingga 

1. Apa alasan mendirikan Sekolah Alam Perwira Purbalingga? 

2. Apa alasan mengadakan Program Qur’an Camp? 

3. Apa yang dimaksud dengan Qur’an Camp? 

4. Apa tujuan dari Qur’an Camp? 

5. Apa dasar Program Qur’an Camp? 

6. Bagaimana sistem Program Qur’an Camp? 

7. Apa standar keberhasialn Program Qur’an Camp? 

B. Kepala Sekolah Alam Perwira Purbalingga 

1. Apa itu Qur’an Camp? 

2. Apa tujuan mengadakan kegiatan Qur’an Camp? 

3. Apa kriteria keberhasilan dari Qur’an Camp? 

C. Guru Sekolah Alam Perwira Purbalingga 

1. Nama lengkap? 



 

 

2. Guru Kelas? 

3. Ada berapa jumlah siswa di kelas tersebut? 

4. Apakah ada anak yang berkebutuhan khusus? 

5. Bagaimana cara mengajar ketika di kelas? 

6. Apa kendala dalam mengajar siswa? 

7. Acuan pembelajaran? 

D. Orang tua/Wali Peserta Qur’an Camp-3 

1. Nama Lengkap? 

2. Alamat? 

3. Usia? 

4. Pekerjaan? 

5. No Hp? 

6. Apa alasan Bapak/Ibu memperbolehkan anaknya ikut kegiatan ini? 

7. Sudah berapa kali anak Bapak/Ibu mengikuti kegiatan ini? Bagaimana 

perubahan anak Bapak/Ibu setelah mengikuti kegiatan ini? 

8. Bagaimana respon anak ketika mengetahui kegiatan ini? 

9. Apa harapan dari kegiatan ini? 

10. Apakah kegiatan ini sangat bermanfaat dan pantas untuk disebarluaskan? 

E. Peserta Qur’an Camp 

1. Nama lengkap? 

2. Alamat? 

3. Alasan ikut Program Qur’an Camp? 

4. Bagaimana kesan ikut Program Qur’an Camp? 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI PENELITIAN 

PROGRAM QUR’AN CAMP DALAM PENGUATAN KECINTAAN AL-QURAN 

PADA ANAK DI SEKOLAH ALAM PERWIRA PURBALINGGA 

A. Letak Geografis 

B. Sejarah berdiri 



 

 

C. Jadwal kegiatan Qur’an Camp 

D. Konsep pendidikan 

E. Weekly dan Daily 

F. Keadaan Guru, karyawan sekolah 

G. Keadaan siswa 

H. Sarana prasarana 

  



 

 

Lampiran 2 Hasil wawancara dengan Pembina Yayasan Insan Madani Purbalingga 

 

Peneliti : Apa alasan bapak mendirikan Sekolah Alam Perwira Purbalinga? 

Dwi Gandik B. : Sebelumnya saya sudah suka dunia petualang. Kemudian saya 

melihat tantangan zaman semakin kuat dan moralpun menjadi 

terancam. Melihat dari itu, saya ingin mendirikan sekolah yang 

memiliki pendidikan berbasis alam dan penanaman moral 

karakter.  

Peneliti : Apa alasan mengadakan Program Qur’an Camp? 

Dwi Gandik B. : Beliau sudah mengenal banyak kegiatan Qur’an di beberapa 

Lembaga cukup lama. Kebetulan anaknya beliau Hafidzah. Kalau 

tidak dilatih bukannya hilang tapi sayang kebermanfaatannya 

kurang. Akhirnya buatlah Kegiatan Qur’an Camp untuk melatih 

asma sebagai pemateri dan bisa mengajar langsung dengan teman-

teman. 

Peneliti : Apa yang dimaksud dengan Qur’an Camp? 

Dwi Gandik B. : Ketika belajar harus fokus dengan Al-Quran selama 1 atau 2 hari. 

Mudah-mudahan dari situ bisa memicu dari berbagai pihak 

ataupun pesertanya sendiri untuk mencintai lebih Al-Quran. 

Karena mencintai Al-Quran tidak bisa hanya 1 atau 2 hari tapi 

harus berterus-menerus. Inti dari kegiatan ini untuk memicu anak-

anak agar terinspirasi mencintai Al-Quran. Kegiatan ini termasuk 

kegiatan insidental. Karena kegiatan ini bagus maka dibuat setiap 

Bulan Ramadhan atau ketika anaknya pulang. 

Peneliti : Apa tujuan dari Qur’an Camp? 

Dwi Gandik B. : Membuat anak termotivasi untuk belajar Al-Quran karena tidak 

hanya membaca. Belajar Al-Quran bisa dalam bentuk game, sirah, 

dengan Gerakan tangan. 



 

 

Tujuan dari sekolah sendiri yaitu kebermanfaatan Lembaga dan 

media promosi. Ternyata sekolah ini tidak hanya untuk anak-anak 

SD tapi bisa buat umum juga. 

Peneliti : Apa dasar Program Qur’an Camp? 

Dwi Gandik B. : Berdasarkan keputusan dari pembina yayasan, kepala sekolah, dan 

guru. 

Peneliti : Bagaimana sistem Program Qur’an Camp? 

Dwi Gandik : Belajar Al-Quran dengan gerakan. Karena ini bisa membuat anak 

usia TK dan SD tertarik. Selain itu ada sesuatu yang baru agar 

dibawah sadar anak-anak bisa termotivasi untuk menghafal Al-

Quran. 

Peneliti : Apa standar keberhasilan Program Qur’an Camp? 

Dwi Gandik B. : Munculnya motivasi.  

  



 

 

Lampiran 3 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah Alam Perwira Purbalingga 

 

Peneliti : Apai itu Qur’an Camp? 

Desi Cahya N. : Kegiatan untuk mendekatkan anak dengan Al-Quran biasanya 

dilakukan di bulan Ramadhan. 

Peneliti : Apa tujuan mengadakan Qur’an Camp? 

Desi Cahya N. : Untuk memotivasi anak-anak agar semangat menghafal 

Mendekatkan anak-anak dengan al quran 

Mendapatkan teman-teman baru 

Mengenalkan adanya sekolah alam perwira purbalingga karena 

merupakan sekolah alam pertama di purbalingga. 

Peneliti : Apa kriteria keberhasilan dari Qur’an Camp? 

Desi Cahya N. : Minimal mereka menjadi senang belajar dengan al quran. 

Dapat menyeleseikan target selama berkegiatan di sekolah alam. 

  



 

 

Lampiran 4 Hasil wawancara dengan Orang tua/Wali peserta Qur’an Camp 

  

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

Lampiran 5 Hasil Wawancara dengan peserta Qur’an Camp 

Pertama 

Peneliti : Siapa nama lengkapmu? 

Tegar Dwi S. : Tegar Dwi Saputra 

Peneliti : Alamatnya dimana? 

Tegar Dwi S. : Muntang 

Peneliti : Apa alasan ikut Program Qur’an Camp? 

Tegar Dwi S. : Ingin memiliki pengalaman dan teman baru. 

Peneliti : Bagaimana kesan ikut Program Qur’an Camp? 

Tegar Dwi S. : Asik, kegiatannya ramai yang paling disukai itu hafalan dengan 

gerakan tangan. 

 

Kedua 

Peneliti : Siapa nama lengkapmu? 

Ozan : Ozan 

Peneliti : Sekolahnya dimana? 

Ozan : SDN 2 Muntang 

Peneliti : Apa alasan ikut Program Qur’an Camp? 

Ozan : Disuruh guru 

Peneliti : Hafalannya sampai mana? 

Tegar Dwi S. : Dari Surat An Nas sampai Al ‘Adiyat. 

  



 

 

Lampiran 6 Jadwal Kegiatan Qur’an Camp 

 

NO WAKTU ACARA TEMPAT 

Sabtu, 25 Januari 2020 

1. 14.00 – 15.00 Check In dan Registrasi Peserta Aula Sekolah Alam 

2. 15.00 – 15.45 Isho Aula Sekolah Alam 

3 15.45 – 16.15 

Pembukaan : 

1. Pembacaan ayat suci al-Qur’an 

2. Menyanyikan lagu Indonesia Raya 

3. Laporan Ketua Panitia 

4. Sambutan Kepala Sekolah Alam 

Perwira 

5. Penyematan Tanda Peserta 

6. Doa dan Penutup 

Aula Sekolah Alam 

Pengisi Acara: 

1. Panitia 

2. Panitia 

3. Nailurrobikh 

4. Desy Cahya Ningrum, S. Pd. 

5. Peserta terpilih dan Ketua 

Panitia 

6. Panitia 

4. 16.15 – 16.30 Pengarahan Aula Sekolah Alam 

5. 16.30 – 17.30 Materi I: Dongeng Ceria Aula Sekolah Alam 

6. 17.30 – 18.00 Hafalan Pribadi Aula Sekolah Alam 

7. 18.00 – 18.30 Sholat Maghrib Berjamaah Masjid 

8. 18.30 – 19.30 
Menghafal al-Qur’an Bersama dilanjut Sholat Isya 

Berjamaah 
Masjid 

9. 19.30 – 20.00 Makan Malam Aula Sekolah Alam 

10. 20.00 – 20.15 Setoran Hafalan ke Pendamping Aula Sekolah Alam 

11. 20.15 – 21.00 Materi II: Motivasi Menghafal al-Quran Aula Sekolah Alam 

12. 21.00 – 22.00 Pentas Seni dan Api Unggun Halaman Sekolah Alam 

13. 22.00 – 03.00 Tidur Tenda 

 



 

 

Minggu, 26 Januari 2020 

1. 03.00 – 05.00 
Sholat Tahajud, Setoran dan Sholat Subuh 

Berjamaah 
Masjid 

2. 05.00 – 06.00 Bugar Pagi Halaman Sekolah Alam 

3. 06.00 – 07.00 Sarapan Pagi Aula Sekolah Alam 

4. 07.00 – 09.30 Outbound Lingkungan Sekolah Alam 

5. 09.30 – 10.00 MCK Lingkungan Sekolah Alam 

6. 10.00 – 12.00 Hafalan al-Qur’an Unik Aula Sekolah Alam 

7. 12.00 – 12.30 Sholat Dhuhur Berjamaah Masjid 

8. 12.30 – 15.00 Setoran Hafalan Aula Sekolah Alam 

9. 15.00 – 15.30 Sholat Ashar Berjamaah Masjid 

10. 15.30 – 15.45 Penutupan Aula Sekolah Alam 

 

  



 

 

Lampiran 7 Konsep Pendidikan Sekolah Alam Perwira Purbalingga 

  

• Bersih

• Konservasi

• In Situ 
Development

• Pembelajar

• Masyarakat Sebagai 
Sumber Belajar

• Kontributif

• Belajar 
Bersama 
Alam

• Bahasa Ibu

• Outbond

• Akhlak dan Leadership

• Bakat dan Lifeskill

• Seni dan kreativitas

• Lingkungan dan 
Konservasi

• Logika dan  
Akademika

Kurikulum Metode

Lingkungan
Fisik

Komunitas



 

 

Lampiran 8 Weekly Kelas 3 Tema Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk  
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Lampiran 9 Daily Kelas 3 Tema Energi dan Perubahannya 

 

Tujuan Pembelajaran : Mengenal sumber energi dari alam, Mengidentifikasi bentuk-

bentuk energi, Menggali teknik pemanfaatan energi, Memahami pemanfaatan energi 

alam, Mengemukakan kegiatan yang dapat menghemat energi. 

AKHLAK  & 

LEADERSHIP 

BAKAT & 

LIFESKILL 

SENI & 

KREATIFITAS 

LINGKUNGAN 

& 

KONSERVASI 

LOGIKA 

(Saintifik 

proses skill) & 

AKADEMIKA 

( KD) 

-Tertib dalam 

antrian 

-

Mendengarkan 

yang berbicara 

-berkata baik 

-tidak 

meninggikan 

suara di depan 

guru 

-tidak 

mengganggu 

teman lain 

dalam belajar 

-

Memanfaatkan 

energi dengan 

bijak dan 

hemat 

 

-Dapat 

membuat 

strategi 

menghemat 

energi  

-Hemat 

menggunakan 

energi 

- memahami 

penggunaan 

satuan waktu 

- memahami 

sumber energi 

dari alam  

  

 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Waktu Keterangan 

Kegiatan pagi :  90  menit  



 

 

Apel pagi 

Welcoming, ice breaking.  

Berdoa  

Hafalan surat al insyirah  

Murajaah kembali hafalan yang sudah 

didapat, (an-nas sampai at-tin) 

Memperbaiki bacaannya 

Story morning 

Menulis 

Membaca, qiro’ati 

Shalat Dhuha  

Snack time 30 menit  

Pembelajaran: 

- guru mengulang pembelajaran minggu 

lalu (bangun ruang dan bangun datar) 

- Guru memberkan materi ”Satuan 

waktu?”, “Matahari sebagai sumber 

energi” dan “Kewajiban Menghemat 

energi” 

- Guru memberi media berupa stopwatch, 

siswa mengukur waktu dari sebuah 

kegiatan. 

- Guru dan peserta didik berdiskusi berapa 

lama waktu yang tertera pada stopwatch, 

serta satuan waktu apa yang digunakan 

- Guru mengenalkan bagaimana 

penggunaan cahaya matahari sebagai 

penunjuk waktu 

105 menit  



 

 

-Peserta didik memperagakan jam waktu 

menggunakan cahaya matahari 

-Guru dan siswa berdiskusi bagaimana 

cahaya matahari dimanfaatkan di jaman 

sekarang 

-Guru mengajak siswa menganalisis 

mengapa perlu menghemat energi dan 

upayanya. 

- Peserta didik mengemukakan kegiatan 

apa saja yang mampu menghemat energi 

-Guru dan siswa mengambil simpulan 

pembelajaran 

Wudhu dan shalat Duhur 15 menit  

Refleksi: 

Guru bertanya kepada siswa tentang 

pembelajaran yang telah dilakukan hari ini 

Guru menyampaikan nasihat kepada siswa 

20 menit  

Doa penutup   

 

Alat dan Bahan : Stopwatch, bambu atau kayu 

Sumber belajar : Buku, dan internet  

  



 

 

Lampiran 10 Keadaan Guru dan Karyawan Sekolah Alam Perwira Purbalingga 

 

No. Nama L/P Jabatan 

1 Desi Cahya Ningrum, S. Pd. P - Kepala Sekolah Alam 

Perwira Purbalingga 

- Bidang Kurikulum 

2 Dwi Gandik Biworo L  - Pembina Yayasan 

Insan Madani 

- Bidang Sarana dan 

Prasarana 

3 Ken Zahidah Fani ‘immahiyah P  Bidang Administrasi 

4 Sinta Arum Restiana, S. Pd. P  Wali Kelas 1 

5 Nur Ardianita, S. Pd. P  Wali Kelas 2  

6 Rofiqol Istiqomah, S. Stat. P  Wali Kelas 3  

7 Nur Yulita Saputri, S. Psi. P  - Guru Pendamping 

Kelas 1 

- Pendamping ABK 

8 Zumroatul Taqiyah, S. Sos. P  - Guru Pendamping 

Kelas 2 

- Pendamping ABK 

9 Ella Septiana Adigunaning, S. Pd. P - Guru Pendamping 

Kelas 3 

- Pendamping ABK 

  



 

 

Lampiran 11 Keadaan Siswa Sekolah Alam Perwira Purbalingga 

 

No. Kelas 
Jumlah Siswa 

Keterangan 

ABK 

L P Jumlah L P 

1 
Kelas 1 (Utsman bin 

Affan) 
6 3  9 - 1 

2 
kelas 2 (Ali bin Abi 

Tholib) 
8 1 9 2 1 

3 
Kelas 3 (Abu Bakar Ash 

Shiddiq 
5 3 8 1 - 

Jumlah  19 7   26   

  



 

 

Lampiran 12 Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah Alam Perwira Purbalingga 

 

Kelas 1 

No. Nama  Jumlah 

1 Meja 6 

2 Papan Tulis 2 

3 Spidol  2 

4 Penghapus Papan Tulis 1 

5 Kapstok 2 

6 Map Portofolio 12 

Kelas 2 

No. Nama Jumlah 

1 Meja 9 

2 Papan Tulis 1 

3 Spidol 2 

4 Penghapus Papan Tulis 1 

5 Kapstok 4 

6 Map Portofolio 8 

Kelas 3 

No. Nama Jumlah 

1 Meja 7 

2 Papan Tulis 1 

3 Spidol 2 

4 Penghapu Papan Tulis 1 

5 Kapstok 2 

6 Map Portofolio 7 

Kantor 

1 Meja 6 



 

 

2 Kursi 8 

3 Papan Tulis 2 

4 Spidol 2 

5 Penghapus Papan Tulis 1 

6 Lemari 2 

7 Rak Etalase 3 

8 Jam Dinding 1 

9 Printer 1 

10 Dispenser 1 

11 Buku Bacaan 65 

12 Speaker 1 

13 Kotak P3K 1 

Kamar Mandi 

1 Ember 2 

2 Gayung 2 

Dapur 

1 Rak Piring 1 

2 Kompor 1 

3 Piring 44 

4 Gelas 50 

5 Sendok 42 

6 Garpu 2 

7 Wajan 1 

8 Panci 2 

9 Baskom 2 

10 Teko 1 

11 Magic Com 1 

  



 

 

Lampiran 13 Surat Keterangan Mengikuti Seminar Proposal 

  



 

 

Lampiran 14 Blangko Pengajuan Judul Skripsi 

  



 

 

Lampiran 15 Blangko Pengajuan Seminar Proposal Skripsi 

  



 

 

Lampiran 16 Rekomendasi Seminar Proposal Skripsi 

  



 

 

Lampiran 17 Surat Keterangan Seminar Proposal Skripsi 

  



 

 

Lampiran 18 Blangko Bimbingan Proposal 

  



 

 

Lampiran 19 Berita Acara Seminar Proposal Skripsi 

  



 

 

Lampiran 20 Surat Permohonan Ijin Observasi Pendahuluan 

  



 

 

Lampiran 21 Surat Keterangan Telah Melakukan Observasi Pendahuluan 

  



 

 

Lampiran 22 Surat Keterangan Permohonan Ijin Riset Individual 

  



 

 

Lampiran 23 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

  



 

 

Lampiran 24 Surat Permohonan Persetujuan Judul Skripsi 

  



 

 

Lampiran 25 Surat Keterangan Persetujuan Judul Skripsi 

  



 

 

Lampiran 26 Berita Acara Mengikuti Munaqosyah 

 



 

 

 



 

 

  



 

 

Lampiran 27 Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 

  



 

 

Lampiran 28 Blangko Bimbingan Skripsi 

 



 

 

  



 

 

Lampiran 29 Surat Keterangan Wakaf Perpustakaan 

  



 

 

Lampiran 30 Surat Rekomendasi Munaqosyah 

  



 

 

Lampiran 31 Surat Penetapan Dosen Pembimbing Skripsi 

 



 

 

 



 

   



 

 

Lampiran 32 Sertifikat BTA PPI 

  



 

 

Lampiran 33 Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 

  



 

 

Lampiran 34 Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 

  



 

 

Lampiran 35 Sertifikat Aplikasi Komputer 

  



 

 

Lampiran 36 Sertifikat Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

  



 

 

Lampiran 37 Hasil Dokumentasi 

 

 
Registrasi Peserta Qur’an Camp-3 di Halaman Depan Sekolah Alam Perwira 

Purbalingga. 

 

Peserta sedang mengambil Air Wudu untuk melaksanakan shalat ashar. 



 

 

Pembacaan Ayat Suci Al-Quran oleh Kak Puput di Aula Sekolah Alam Perwira 

Purbalingga. 

 

Sambutan Ketua Panitia Qur’an Camp-3 oleh Kak Nailurrobikh di Aula Sekolah 

Alam Perwira Purbalingga. 

 

 



 

 

Sambutan oleh Ibu Desi Cahya Ningrum, S. Pd. selaku Kepala Sekolah Alam 

Perwira Purbalingga. 

 

Peneliti mengobservasi ketika peserta sedang perkenalan. 

 



 

 

Peneliti berkomunikasi dengan peserta di Aula Sekolah Alam Perwira Purbalingga. 

 

Materi Dongeng Ceria oleh Kak Muhammad Busro, S. Pd. tentang Motivasi Belajar 

Al-Quran di Aula Sekolah Alam Perwira Purbalingga. 

 



 

 

Kegiatan Setoran Hafalan dengan pendamping masing-masing. 

 

Materi Motivasi menjadi Hafidz Idan Hafidzah oleh Kak Fida dan Kak Dina di Aula 

Sekolah Alam Perwira Purbalingga. 

 



 

 

 
Kegiatan Api Unggun, bernyanyi, dan dilanjut hafalan bersama dari Surat Ad Duha 

sampai An Nas secara bersama-sama di Halaman Depan Sekolah Alam Perwira 

Purbalingga. 

 

 

Semua Peserta sedang istirahat di aula sekolah. 

 



 

 

Kegiatan Bugar Pagi dipimpin oleh kakak-kakak pendamping dan peneliti di 

Halaman Depan Sekolah Alam Perwira Purbalingga. 

 

 

Sarapan Pagi bersama kakak-kakak panitia dan peneliti di Aula Sekolah Alam 

Perwira Purbalingga. 



 

 

Kegiatan Outbond Estafet Sarung di Halaman Belakang Sekolah Alam Perwira 

Purbalingga. 

 

 

Salah satu outbond untuk menguji hafalan peserta. 

 



 

 

Hafalan dengan Gerakan Surat Al Fil yang didemonstrasikan oleh Kak Jalal dan Kak 

Puput di Aula Sekolah Alam Perwira Purbalingga. 

 

 

Peneliti ikut berpartisipasi dalam mendemonstrasikan hafalan Surat Al Fil dengan 

gerakan. 



 

 

Para Peserta sedang bermain balon di Aula Sekolah Alam Perwira Purbalingga. 

 

 

Peneliti sedang melakukan wawancara dengan orang tua peserta di Teras Sekolah 

Alam Perwira Purbalingga. 

 



 

 

Shalat Dhuhur berjamah yang dipimpin oleh peneliti di Aula Sekolah Alam Perwira 

Purbalingga. 

 

 

Foto bersama di Teras Sekolah Alam Perwira Purbalingga. 

 



 

 

 

Dokumen Sekolah Alam Perwira Purbalingga. 

 

 

Foto peneliti bersama dengan guru-guru di Sekolah Alam Perwira Purbalingga. 
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A. DATA DIRI 

Nama   :  Muhammad Hananika Anugerah Yusuf 

Tempat, tanggal lahir :  Purbalingga, 16 Juli 1998 
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